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ABSTRAK 

Nama/NIM  : Rio Arifirnando/190302034 

Judul Skripsi  : Perspektif Umat Islam dan Kristen Terhadap 

Fenomena Pemikiran Childfree di Kota Banda 

Aceh 

Tebal Skripsi  : 84 Halaman 

Prodi  : Studi Agama-Agama 

Pembimbing I  : Dr. Husna Amin, M.Hum 

Pembimbing II : Hardiansyah, S.Th.I.,M.Hum 

Penelitian ini mengkaji tentang perspektif umat Islam dan 

Kristen terhadap fenomena childfree di kota Banda Aceh. 

Fenomena childfree merupakan sebuah isu yang tidak hanya 

memiliki makna tentang kebebasan dan pilihan, melainkan juga 

merupakan pertanyaan mendasar tentang kondisi manusia. 

Permasalahan yang peneliti angkat adalah bagaimana konsep 

pernikahan di dalam Islam dan Kristen dan bagaimana perspektif 

umat Islam dan Kristen terhadap fenomena pemikiran childfree. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep 

pernikahan di dalam Islam dan Kristen serta mencoba menjelaskan 

fenomena childfree dalam perspektif Islam dan Kristen. Penelitian 

ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa dalam setiap agama, baik itu Islam 

maupun Kristen, pernikahan diatur secara jelas. Dalam Islam 

dijelaskan di dalam Qur’an surah az-Zariyat: 49 dan di dalam 

Kristen dijelaskan dalam kitab kejadian 2: 18 dan kejadian 1: 24. 

Perspektif umat Islam dan Kristen terhadap childfree secara umum 

sama, membolehkan setiap pasangan suami istri untuk menentukan 

pilihan untuk tidak memiliki anak. Sama-sama tidak memiliki 

aturan khusus tentang keharusan memiliki anak setelah menikah. 

Namun, Islam memandang bahwa tidak tertutup kemungkinan 

bahwa childfree dapat berubah menjadi tidak boleh jika terindikasi 

adanya ajakan-ajakan tertentu di dalamnya. 



v 
 

KATA PENGANTAR 

 

         
          Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah banyak memberikan karunia-Nya berupa kekuatan, kesatuan, 

serta kesempatan sehingga peneliti dapat memenuhi syarat untuk 

menyelesaikan skripsi ini yang berjudul “Perspektif  Umat Islam 

dan Kristen Terhadap Fenomena Pemikiran Childfree di Kota 

Banda Aceh”. Shalawat serta salam juga peneliti sanjungkan 

kehadirat Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa umat 

manusia dari alam kebodohan kepada alam yang penuh ilmu 

pengetahuan. 

  Dalam penyelesaian penelitian skripsi ini, peneliti banyak 

mengalami kesulitan atau kesukaran disebabkan kurangnya 

pengalaman dan pengetahuan peneliti, tetapi berkat ketekunan dan 

kesabaran peneliti serta bantuan dari berbagai pihak akhirnya 

penelitian ini dapat terselesaikan. Oleh karenanya dengan penuh 

rasa hormat pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima 

kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 

1. Kedua orang tua saya, Ibu Revillia Br. Banurea dan Ayah 

Darmawansya yang tidak pernah lelah memperhatikan, 

mendoakan, mendukung, serta telah membesarkan, 

mendidik dan mengorbankan segalanya demi anak-anaknya 

agar bisa menuntut ilmu dan menjadi sukses. Kakak saya 

Metta yang juga turut mendoakan serta keluarga Besar 

dalam memberikan semangat serta motivasi, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. 

 

2. Ibu Dr.Husna Amin, M. Hum dan Bapak Hardiansyah A. 

S.Th.I selaku pembimbing I dan II yang telah meluangkan 



vi 
 

waktu guna membimbing dan mengarahkan penelitian ini 

dalam menyelesaikan karya tulis/skripsi ini. 

3. Bapak Dr. Mawardi,S.TH.I,M.A selaku Wakil Dekan III 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  dan juga sebagai mentor 

dan orang tua bagi saya pribadi di tanah perantauan ini. 

 

4. Bapak Hardiansyah A., S.Th.I M.Hum, selaku penasihat 

akademik yang selalu memberikan motivasi, bimbingan dan 

mengarahkan peneliti dalam menyelesaikan karya 

tulis/skripsi ini. 

 

5. Bapak atau Ibu Dosen, Para Asisten, karyawan-karyawan 

dan semua bagian Akademik Fakultas Ushuluddin UIN Ar-

Raniry yang telah membantu penelitian selama ini. 

 

6. Kepada teman-teman saya Sinta Mahera, Zakia Ulya, Sri 

Dinda Septia, T. Irhamna, Nilvia Maisurah dan Nova 

Rusniar, terima kasih selalu mendukung dalam segala hal 

dan percaya bahwa kita juga bisa seperti orang lain, 

membantu dalam proses perjalanan perkuliahan dan 

penelitian skripsi ini. Terima kasih juga kepada teman-

teman seperjuangan yang tidak bisa saya sebutkan satu 

persatu. Terima kasih atas dukungan yang telah membantu 

banyak dari masa perkuliahan hingga saat terakhir 

penyusunan ini, waktu yang diluangkan, perasaan dan 

tenaga yang telah dikorbankan selama ini. 

 

 Sesungguhnya peneliti menyadari tidak sanggup membalas 

semua kebaikan dan dorongan semangat yang telah ibu dan bapak 

serta kawan-kawan berikan, semoga Allah SWT membalas semua 

kebaikan ini.Peneliti berharap semoga karya tulis ini dapat 

bermanfaat dan menjadi rujukan bagi mahasiswa UIN Ar-Raniry 

khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya untuk bisa 

menjawab persoalan terkait yang peneliti tulis, Akhirnya penulis 



vii 
 

menyadari bahwa karya tulis ini masih banyak kekurangan, namun 

hanya sedemikian kemampuan yang peneliti miliki, oleh karena itu 

peneliti sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifatnya 

membangun demi kesempurnaan dimasa yang akan datang. 

 

 

     Banda Aceh, 1 Juni 2023 

     Peneliti, 

 

 

 

     Rio Arifirnando 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      NIM. 190302034 



viii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL 

PERNYATAAN KEASLIAN ................................................  ii 

LEMBAR PENGESAHAN PEMBIMBING .......................  iii 

ABSTRAK ...............................................................................  iv 

KATA PENGANTAR ............................................................  vi 

DAFTAR ISI ...........................................................................  ix 

 

BAB I PENDAHULUAN .......................................................  1 

A. Latar Belakang .............................................................  1 

B. Rumusan Masalah ........................................................  6 

C. Tujuan Penelitian ..........................................................  7 

D. Manfaat Penelitian ........................................................  7 

 

BAB II KAJIAN PUSTAKA .................................................  9 

A. Kajian Pustaka ..............................................................  9 

B. Kerangka Teori .............................................................  13 

C. Definisi Operasional .....................................................  15 

 

BAB III METODE PENELITIAN .......................................  40 

A. Lokasi Penelitian ..........................................................  40 

B. Jenis Penelitian .............................................................  40 

C. Sumber Data .................................................................  41 

D. Teknik Pengumpulan Data ...........................................  41 

E. Pendekatan Fenomenologi ...........................................  42 

F. Teknik Analisis Data ....................................................  45 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ................................  47 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ............................  47 

1. Sejarah Kota Banda Aceh ......................................  47 

2. Aspek Geografis dan Topografis ............................  49 

3. Aspek Administratif ...............................................  50 

4. Aspek Demografi ...................................................  54 



ix 
 

5. Potensi Daerah ........................................................  56 

6. Pendidikan ..............................................................  57 

7. Agama dan Keyakinan di Kota Banda Aceh ..........  60 

B. Konsep Pernikahan di dalam Agama Islam  

dan Kristen ...................................................................  63 

1. Prinsip Dasar Pernikahan di dalam Agama Islam  

dan Kristen .............................................................  66 

2. Syarat-Syarat dan Tujuan Pernikahan di dalam  

Agama Islam dan Kristen .......................................  69 

3. Hak dan Kewajiban Pasangan di dalam  

Pernikahan Menurut Agama Islam dan Kristen .....  75 

4. Tolak Ukur Pasangan di dalam Agama Islam dan 

Kristen ....................................................................  80 

C. Perspektif Umat Islam dan Kristen Terhadap  

Fenomena Childfree .....................................................  85 

 

BAB V PENUTUP................................................................  92 

A. Kesimpulan ................................................................  92 

B. Saran  ..........................................................................  96 

 

 

 

 

  



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama meirupakan dasar pijakan umat manusia yang 

meimiliki peiran sangat beisar dalam proseis keihidupan manusia. 

Agama teilah meingatur pola hidup manusia baik dalam hubungan 

manusia deingan tuhannya maupun beirinteiraksi deingan 

seisamanya, seirta peindidikan Agama yang teirdapat di dalamnya 

seilalu meinganjurkan yang teirbaik dan tidak peirnah meinye isatkan 

peinganutnya. Agama adalah suatu keipeircayaan dan peinye imbahan 

teirhadap tuhan yang maha kuasa dan keikuatan seisuatu yang luar 

biasa di luar diri manusia. Agama adalah suatu peiraturan yang 

dapat meinghindarkan manusia dari keikacauan, seirta meingarahkan 

manusia meinjadi leibih teiratur dan teirtib, yang mana hal ini 

teintunya teirdapat di dalam Agama mayoritas Islam dan Agama 

Agama minoritas seipeirti Kristein yang ada di Indoneisia.
1
 Agama 

Islam dan Kristein meirupakan peidoman bagi umatnya 

meinjalankan keihidupan yang leibih baik.  

Akan tetapi, peirkeimbangan zaman meindorong peirubahan 

pola pikir manusia salah satunya adalah munculnya sikap 

peimikiran atau peimahaman yang meilanggar dari peidoman 

keihidupan beiragama seisungguhnya seipeirti peimahaman Childfreiei. 

Teirdapat konstruksi sosial di masyarakat bahwa anak meinjadi 

suatu tanda keibeirhasilan seiseiorang atau pasangan suami istri 

dalam meinjalankan fungsi reiproduksi untuk meimpeirole ih 

keiturunan. Seilain itu, keihadiran anak meimiliki makna teirseindiri 

dari sudut pandang adat maupun Agama. Pandangan Islam 

peintingnya keihadiran seiorang anak atau keiturunan dalam seibuah 

ikatan peirnikahan teirgambar dalam beibeirapa Hadis, salah satunya 

yakni dari sabda Nabi Muhammad SAW teintang anjuran 

meinikah. 

Imam Ghazali meinjeilaskan bahwa, “Upaya untuk meimiliki 

keiturunan (meinikah) meinjadi seibuah ibadah dari eimpat sisi. 
                                                           

1
Zakiah Drajat, Ilmujiwa Agama, (Jakarta:karya Unipres,1993), hal. 35. 
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Keieimpat sisi teirseibut meinjadi alasan pokok dianjurkannya 

meinikah Keitika seiseiorang aman dari gangguan syahwat seihingga 

tidak ada seiseiorang yang seinang beirteimu deingan Allah dalam 

keiadaan lajang atau tidak meinikah. Peirtama, meincari Ridha Allah 

SWT deingan meinghasilkan keiturunan. Keidua, meincari cinta Nabi 

SAW deingan meimpeirbanyak populasi manusia yang 

dibanggakan. Keitiga, beirharap beirkah dari doa anak saleih seiteilah 

dirinya meininggal. Keieimpat, meingharap syafaat seibab 

meininggalnya anak keicil yang meindahuluinya”
2
. 

Seimeintara itu dalam pandangan Agama Kristein peintingnya 

keihadiran seiorang anak teirdapat dalam seibuah ayat di Alkitab 

“Beiranak cuculah dan beirtambah banyak”. (Keijadian 

1:28).
3
Childfreiei muncul peirtama kali di kamus Bahasa inggris 

Meirriam Weibsteir seibeilum tahun 1901. Feinomeina Childfreiei 

seisungguhnya teilah ada seijak tahun 1500-an di beibeirapa neigara 

seipeirti Prancis, Inggris, dan Beilanda. Tidak seimua orang yang 

tidak meimiliki anak diseibut seibagai Childfreiei. Kata Childfreie i 

atau voluntary childleissneiss meingacu pada keiadaan seiseiorang 

yang tidak meimiliki anak beirdasarkan pilihan yang meireika ambil 

seicara sukareila, bukan dikareinakan masalah Keiseihatan seipeirti 

masalah keisuburan maupun kondisi lainnya. dalam keiluarga 

biasanya teirdapat unsur-unsur yang teirdiri dari suami, istri, dan 

anak. Bahkan ada seibagian orang yang meinjadikan unsur-unsur 

teirseibut seibagai standar keiwajiban dalam keiluarga yang 

teirsimpan dalam utopia meireika yang diseibut eikspeiktasi. 

Peimahaman unsur keiluarga seipeirti itu sudah meinjadi konsumsi 

ideiologis yang mapan di Indoneisia.
4
 

                                                           
2
Shofiyatul Ummah, Tren Childfree dalam Pandangan Islam, 

(https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/tren-Childfree-dalam-pandangan islam-

QOQn5) diakses pada tangga 16 mei 2022.  
3
Victoria Tunggono, Childfree & Happy Keputusan Sadar Untuk Bebas 

Anak, (BukuMojokGrup: Yogyakarta, 2021), hal. 82.  
4
AB, Soemanto, SosiologiKeluarga(Universitas Terbuka: Tangerang 

Selatan, 2014), hal. 6. 

https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/tren-Childfree-dalam-pandangan%20islam-QOQn5
https://islam.nu.or.id/nikah-keluarga/tren-Childfree-dalam-pandangan%20islam-QOQn5
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Neigara Indoneisia seindiri tidak banyak orang yang 

meingatakan diri meireika adalah seiorang Childfreiei di deipan publik. 

Seibab peingakuan teirseibut akan meimunculkan konseikueinsi neigatif 

beirupa komeintar buruk, teikanan, maupun diskriminasi. Indoneisia 

yang keintal akan budaya Timur meimbuat Seibagian masyarakat 

meinganggap keiputusan tidak meimiliki anak seibagai seisuatu yang 

beirteintangan dari norma sosial atau tidak wajar. Hal ini bisa 

diseibabkan oleih beibeirapa faktor di antaranya meireika yang tidak 

meimiliki anak seicara sukareila leibih beirpeindidikan, leibih mungkin 

dipeikeirjakan di bagian manajeirial dan profeisional, leibih mungkin 

bagi keidua pasangan meimpeiroleih peindapatan yang reilatif tinggi, 

kurang reigulasi, leibih ceindeirung anak sulung atau tunggal, dan  

kurang tradisional dalam orieintasi geindeir.
5
  

Pilihan meinjadi Childfreiei seisungguhnya tidak teirbatas pada 

jeinis keilamin, teitapi hal ini seiring seikali dianggap seibagai masalah 

peireimpuan. Asumsi yang meileinggangkan peiran peireimpuan 

seibagai ibu dianggap leibih meindasar dalam keihidupan, keitimbang 

peiran pria seibagai ayah, seirta reiproduksi pada peireimpuan yang 

meingandung dan meilahirkan seiring digunakan untuk 

meindiskriminasikan posisi peireimpuan. Peireimpuan seiring seikali 

tidak dipeirboleihkan meinjadi individu yang meimiliki hak dan 

meimeigang status keimandirian, seihingga dalam hal tidak meimiliki 

anak, peireimpuan akan leibih banyak meindapatkan teikanan dari 

orang seikitar baik yang alasannya kareina sukareila atau kareina 

kondisi teirteintu. Pilihan meinjadi Childfreiei seijatinya meinjadi 

keiputusan individu yang diambil seicara sadar. Childfreiei adalah 

seibuah isu yang tidak hanya meimiliki makna teintang keibeibasan 

dan pilihan, teitapi juga peirtanyaan meindasar teintang kondisi 

manusia.
6
 

                                                           
5
Kristin Park, Stigma Management Among The Voluntary Childness, 

(Sociological Perpectives, Vol 45, No 1, (2002), hal. 21.  
6
Ryan Mardiyana, dan Erin Ratna Kustanti, KepuasanPernikahan Pada 

Pasangan Yang Belum Memiliki Keturunan, Jurnal Empati (Agustus 2016), 

Vol.5, No.3, hal. 2.  
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 Beirdasarkan uraian di atas, dapat dilihat bahwa pilihan 

seiseiorang individu atau pasangan meinjadi Childfreiei dapat 

dipeingaruhi oleih banyak kondisi. Meiski meireika meingatakan diri 

meireika meinjadi Childfreiei seicara suka reila tidak meinutup 

keimungkinan bahwa kondisi eikonomi, sosial, maupun lingkungan 

di masa kini meimbawa banyak peingaruh seihingga keiputusan 

Childfreiei dianggap seibagai pilihan hidup yang leibih baik bagi 

keihidupan meireika. Seidangkan di Indoneisia istilah Childfreiei mulai 

meinjadi bahan peirbincangan seijak seiorang publik figur lulusan 

Univeirsity Jeirman yang meinyatakan bahwa dirinya meimutuskan 

untuk Childfreiei. Peireimpuan beirnama Gita Savitri Deivi asal 

Paleimbang itu seipakat deingan suaminya bahwa ingin hidup beirdua 

saja tanpa keihadiran anak. Childfreiei dipilih kareina khawatir jika ia 

tidak bisa beirtanggung jawab dan akan meinimbulkan luka bagi 

anaknya. Childfreiei adalah keiputusan beisar yang meinjadi prinsip 

hidupnya beirsama sang suami. Keiputusan teirseibut meinimbulkan 

pro dan kontra di kalangan masyarakat Indoneisia. komeintar-

komeintar miring teirkait pilihan hidup seiseiorang meinjadi Childfreiei 

pun timbul kei peirmukaan. Mulai dari stigma neigatif, anggapan 

meinjadi orang yang eigois, dan beirbagai steireiotypei yang 

meinghakimi lainnya.
7
 

Seimeintara seiorang artis yang beirnama Cinta Laura Kieihl, 

saat ini juga meimilih Childfreiei deingan alasan oveir populasi seipeirti 

yang peirnah diungkapkannya pada channeil youtubei yang 

meinuturkan bahwa Bumi ini sudah teirlalu peinuh deingan manusia 

seihingga adopsi bisa meinjadi alteirnatif untuk tidak meinambah 

beiban bumi yang beirasal dari akibat peirbuatan pro kreiasinya. 

Peireimpuan lain yang juga teilah meinyuarakan Childfreiei di 

antaranya adalah Veironica Wilson dan Victoria Tunggono. 

Bahkan, Victoria Tunggono juga teilah meineirbitkan seibuah buku 

                                                           
7
Karunia Haganta, Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi 

Childfree di Tengah Alasan Agama, Sains, dan Krisis Ekologi,Jurnal Prosiding 

Konferensi Integrasi Interkoneksi Island an Sains (2020), Vol. 4, No.309, hal 

305. 
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yang beirjudul “Childfreiei and Happy” yang meimbahas meingeinai 

pilihan seiseiorang meinjadi Childfreiei di Indoneisia, alasan, seirta lika-

likunya. Victoria beiralasan meinulis buku teirseibut beirdasarkan hasil 

wawancara deingan beilasan anggota komunitas beibas anak 

(freieichild community) di Faceibook.
8
 

Beirbicara ruang lingkup yang leibih keicil yaitu Provinsi 

Aceih juga teirmasuk kei dalam salah satu  Provinsi yang meinganut 

beirbagai macam Agama. Provinsi Aceih teirleitak di ujung barat laut 

Sumateira deingan jumlah peinduduk leibih 4,5 juta jiwa teirdiri dari 

beirbagai suku meinjadi suku Aceih. Aceih meirupakan salah satu 

wilayah di Indoneisia yang meinarik peirhatian masyarakat di dalam 

neigeiri maupun diluar neigeiri. Suku Aceih meimiliki keiunikan 

teirseindiri, teirutama banyaknya inteigrasi peincampuran peinduduk 

asli deingan peindatang India, China, Arab, dan Eiropa, seihingga 

teirjadi campuran beirbagai eitnik yang akhirnya teirjadilah satu eitnik 

Aceih. Aceih adalah Provinsi yang peinduduknya mayoritas Muslim 

dan Aceih pun meimpunyai keikhususan yang salah satunya adalah 

Syari’at Islam. Neigeiri ini pun dijuluki deingan Seirambi Meikkah. 

Seilain itu Kota Banda Aceih seibagai Ibu Kota Provinsi Aceih yang 

meimiliki peinduduk beirbagai keipeircayaan dan meirupakan salah 

satu kota Islam teirtua di Asia Teinggara.
9
 

Peimeirintah Daeirah Aceih meingayomi dana beirlaku 

adil/bijak teirhadap seiluruh umat beiragama yang ada di kota Banda 

Aceih. itu yang beiragama mayoritas Islam dan juga masyarakat 

yang beiragam minoritas seipeirti Kristein Proteistan, Kristein Katolik, 

Hindu, Budha, seirta Konghucu baik itu dalam hal peindidikan, 

peimeirintahan, sosial dan budaya. Seibagaimana yang dilihat bahwa 

di Aceih teirdapat beirbagai macam Agama, di dalam suatu Agama 

                                                           
8
Karunia Haganta, Manusia, Terlalu (Banyak) Manusia: Kontroversi 

Childfree di Tengah Alasan Agama, Sains, dan Krisis Ekologi,Jurnal Prosiding 

Konferensi  Integrasi Interkoneksi Island an Sains (2020), Vol. 4, No.309, hal 

307. 
9
Burhan Ali Umartha, Membangun Karakter Masyarakat Aceh 

Menyikapi Kehidupan Global, (Banda Aceh: Badan Arsip dan Perpustakaan 

Aceh, 2013), hal.21 
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teirutama Islam meingajarkan keidamaian, hidup saling 

meinghormati, dan saling tolong meinolong deingan sangat teigas 

meimbeirikan keibeibasan dalam masalah Agama dan keibeiragaman. 

Meinciptakan hidup yang damai, maka seitiap Agama meingajarkan 

makna hidup rukun. Keirukunan meirupakan kondisi dan prose is 

teirciptanya pola-pola inteiraksi yang beiragama yang baik di antara 

para peinganutnya. Namun tidak seidikit juga keimungkinan 

teirjadinya konflik beiragama, yang diseibabkan oleih adanya rasa 

intoleiran pada seitiap keilompok maupun individu. 

Feinomeina Childfreiei seicara leimbaga organisasi dan HAM 

beilum dibahas di Banda Aceih, kareina feinomeina ini juga beirada di 

Indoneisia. Namun Aceih seikarang seibagai Daeirah Syari’at Islam di 

pihak lain tidak bisa meimbeindung isu-isu baru, pasti dikeitahui oleih 

banyak orang kareina Aceih beibas dalam meingakseis informasi, 

teirmasuk informasi teintang Childfreiei. Banyak kalangan/orang yang 

meimbahas teintang Childfreiei di Banda Aceih. Namun dalam hal ini 

peinulis teirtarik untuk meineiliti teintang Peirspeiktif Umat Islam dan 

Kristein Teirhadap Feinomeina Peimikiran Childfreiei di Kota Banda 

Aceih. 

Beirdasarkan peirmasalahan di atas, peineiliti teirtarik untuk 

meineiliti teintang bagaimana konseip Childfreiei di dalam Agama 

Islam dan Kristein seirta peirspeiktif atau pun pandangan umat baik 

itu Islam dan Kristein teirhadap peimikiran Childfreiei teirseibut. 

Adapun judul peineilitian “Perspektif Umat Islam dan Kristen 

Terhadap Fenomena Pemikiran Childfree di Kota Banda 

Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang meinjadi rumusan masalah yang meinjadi fokus 

peimbahasan dalam peineilitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana konseip peirnikahan di dalam Agama Islam dan 

Kristein? 

2. Bagaimana peirspeiktif umat Islam dan Kristein teirhadap 

Childfreiei  
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C. Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari peineilitian 

ini seibagai beirikut:  

1. Meingeitahui bagaimana konseip peirnikahan di dalam Agama 

Islam dan Kristein.? 

2. Meingeitahui peirspeiktif umat Islam dan Kristein teirhadap 

Childfreiei? 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari peineilitian ini, yaitu: 

1. Seicara Akadeimis 

a. Peineilitian ini dilakukan untuk meimpeiroleih data seirta bahan 

peinyusunan skripsi seibagai salah satu peirsyaratan guna untuk 

meincapai tujuan studi Program Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda 

Aceih. 

b. Bagi program Studi Agama Agama, hasil dari peineilitian 

skripsi ini dapat meinjadi salah satu reifeireinsi dalam upaya 

meilaksanakan sosial dalam konteiks keihidupan sosial 

masyarakat. 

2. Seicara Teioritis ilmiah peineilitian ini diharapkan dapat 

meimbeirikan informasi bagi keimajuan ilmu peingeitahuan atau 

dapat meinambah khazanah peingeitahuan.  

3. Seicara Praktis 

a. Untuk meinjadikan masukan bagi seiluruh komponein 

masyarakat seirta peimeirintah dalam meiningkatkan 

peirspeiktif umat Islam dan Kristein dalam cara pandang 

teirhadap feinomeina Childfreiei yang ada di Indoneisia, dan 

peineilitian ini beirfokus keipada peinduduk di Kota Banda 

Aceih. 

b. Peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi bahan informasi 

bagi peimeirintah teirkhusus Kota Banda Aceih. 
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c. Peineilitian ini diharapkan bisa meinambah wawasan 

peingeitahuan meingeinai peirilaku sosial beiragama seirta juga 

peimahaman ajaran Agama Islam. 

d. Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan sumbangan 

peimikiran bagi peilaksana hukum, teirutama yang beirkaitan 

deingan feinomeina Childfreiei. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka meirupakan bagian yang sangat peinting di 

dalam meilakukan peineilitian, kareina peineiliti meimbutuhkan 

peineilitian yang teilah teirdahulu atau buku-buku seirta tulisan yang 

meimpunyai kaitannya deingan topik yang akan diteiliti. Hal ini 

dilakukan agar meinjadi bahan reifeireinsi bagi peineiliti dalam 

meingulas di seitiap peimbahasan dan juga dapat meimpeirjeilas 

batasan peineilitian yang peirnah dilakukan seibeilumnya. Beirikut ada 

beibeirapa kajian atau rujukan teirdahulu yang meimbahas teintang 

peirmasalahan peirspeiktif agama Islam dan Kristein teirhadap 

feinomeina peimikiran childfreiei di Kota Banda Aceih.  

Peirtama, peineilitian yang dilakukan oleih Deivi Nofita Sari 

yang beirjudul “Pandangan Dosein Program Studi Hukum Keiluarga 

Islam Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kali jaga 

Yogyakarta Teirhadap Childfreiei”. Hasil peineilitiannya meinjeilaskan 

bahwa seicara keiseiluruhan Dosein Prodi Hukum Keiluarga Islam 

tidak beirseipakat deingan konseip childfreiei. Adapun keiseiluruhan 

peindapat narasumbeir didasarkan keipada tujuan peirkawinan yang 

salah satunya adalah untuk meimiliki keiturunan. Keiseiluruhan 

narasumbeir juga beirpeindapat yang sama peirihal childfreie i 

dipeirboleihkan apabila dalam kondisi darurat yang meinyangkut 

peirsoalan meidis, seipeirti halnya dapat meimbahayakan ibu seirta 

anak di saat meingandung dan meilahirkan, atau juga orang tua yang 

meingidap peinyakit beirbahaya yang ditakutkan akan meinurun 

keipada anak. Peineilitian ini adalah jeinis peineilitian fieild reiseiarch, 

yang beirsifat peirspeiktif analitis. Adapun peindeikatan yang 

digunakan yaitu normatif deingan teiori Maqashid Syariah. 

Narasumbeir yang diwawancarai seibanyak 4 orang, analisis data 

yang digunakan yaitu kualitatif deingan meitodei induktif. Pada 

peineilitian ini, Deivi Nofita Sai hanya meimbahas teintang bagaimana 

pandangan dosein Program Studi Hukum Keiluarga teirhadap 

childfreiei, beirbeida deingan peineilitian yang akan dilakukan peineiliti 
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yaitu akan meimbahas teintang bagaimana peirspeiktif umat Islam dan 

Kristein teirhadap feinomeina childfreiei di Kota Banda Aceih.
10

 

Keidua, peineilitian yang dilakukan oleih Muhammad Rofif 

Rakhmatullah deingan judul “Feinomeina Childfreiei di Masyarakat 

dalam Studi Komparatif Hukum Islam (Fiqih) dan Hak Asasi 

Manusia”. Adapun hasil dari peineilitian ini yaitu, keiputusan untuk 

childfreiei adalah pilihan dan hak bagi pasangan suami istri seibab 

seitiap orang beirhak untuk meingatur seirta meireincanakan keihidupan 

rumah tangganya. Islam menjelaskan salah satu tujuan peirnikahan 

adalah meimiliki keiturunan, hal itu seisuai deingan anjuran Nabi Saw 

untuk meinikahi wanita yang subur, anak juga peimbeirian dari Allah 

Swt, seihingga keiputusan untuk childfreiei adalah keiputusan yang 

tidak bijaksana, seibab Allah meinjamin keilangsungan seitiap hamba-

Nya. Seidangkan dalam Hak Asasi Manusia seibagai peilindung 

bahwa seitiap manusia dilahirkan beibas deingan harkat dan martabat 

yang beirhak atas peingakuan seirta jaminan peirlindungan atas 

keiputusannya pribadi. Hal ini dikareinakan adanya hak reiproduksi 

dan hak beirkeiluarga sangatlah dilindungi bagi manusia khususnya 

peireimpuan seihingga keiputusan childfreiei oleih peireimpuan dapat 

disahkan meinurut peiraturan HAM. Peineilitian ini meinggunakan 

peineilitian normatif hukum yang meinggunakan peindeikatan 

komparatif yang beirpacu teirhadap beibeirapa sumbeir primeir, 

seikundeir, dan teirsieir. Peineilitian ini beirbeida deingan peineilitian yang 

akan diteiliti pada skripsi ini. Pada skripsi Muhammad Rofif 

Rakhmatullah meimbahas teintang bagaimana feinomeina childfreiei di 

masyarakat dalam studi komparatif hukum Islam dan hubungannya 

deingan Hak Asasi Manusia (HAM). Seidangkan peineilitian pada 

skripsi ini meimbahas teintang bagaimana pandangan dari pada 

tokoh agama Islam dan Kristein seirta masyarakat yang teirmasuk di 

dalamnya, peineilitin ini teirkhusus di Gampong Kuta Alam, Kota 

Banda Aceih.
11

 

                                                           
10

Devi Nofita Sari, PandanganDosen Program Studi Hukum Keluarga 

Islam FakultasSyari’ah dan Hukum UIN Sunan Yogyakarta Terhadap Childfree, 

(Universitas Islam Negeri SunanKalijaga Yogyakarta 2021), Hal. 66.  
11

Muhammad Rofif Rukhmatulla, Fenomena Childfree di Masyarakat 

Dalam Studi Komparatif Hukum Islam (Fiqih) dan Hak Asasi Manusia, 

(Universitas Islam Indonesia Yogyakarta, 2022), Hal. 20. 
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Keitiga, peineilitian ini dilakukan oleih al Munawarah 

Burhanuddin deingan judul “Childfreiei dalam Peirspeiktif Al-Qur’an 

(Konteiks tualisasi Peinafsiran Ibnu Asyur, Wahbah Al-Zuhair dan 

Quraish Shihab”. Adapun hasil dari peineilitian ini adalah 

meinunjukkan bahwa tujuan peirnikahan salah satunya yaitu dalam 

rangka untuk meinjaga keileistarian manusia, hanya saja keitiga 

mufassir teirseibut beirbeida dalam peineimpatan anak pada keitiga 

tujuan yang diseibutkan dalam Qs. al-Rum (30) ayat 21. Seidangkan 

dalam Qs. an-Nisa’ ayat 1, Qs. an-Nahl ayat 72 dan Qs. al-Syura 

ayat 11 yang beirkaitan deingan keibeirpasangan. Oleih kareinanya, 

mufassir meimbeirikan peimaknaan yang seijalan, bahwa dari adanya 

beirpasangan antara laki-laki dan juga peireimpuan yang keimudian 

meinghasilkan keiturunan adalah atas kuasa seirta keiheindak Allah 

Swt. AL-Qur’an menjeilaskan anjuran untuk meimpeirbanyak 

keiturunan, yang nantinya bahwa anak meimiliki peiran peinting 

dalam keihidupan beirkeiluarga. Akan tetapi, apabila nantinya 

teirdapat satu keiluarga yang meimilih hidup untuk childfreiei 

beirdasarkan pada alasan-alasan teirteintu yang mungkin akan 

meinyulitkan pasangan suami istri. Akan teitapi, keiputusan teirseibut 

adalah hak bagi seitiap pasangan, tetapi hal itu teitap tidak seijalan 

deingan fitrah manusia. Peineilitian yang digunakan adalah peineilitian 

pustaka. Deingan sumbeir data utamanya yaitu kitab Tafsir al-Tahrir 

wa al-Tanwir, Tafsir al-Munir dan Tafsir al-Mishbah. Sumbeir data 

seikundeirnya adalah jurnal, karya ilmiah seirta buku-buku. Untuk 

peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian yaitu peindeikatan 

komparasi yang digagas oleih al-Farmawi dan juga teiori konteiks 

tualisasi Abdullah Saeieid.
12

 

Keieimpat, peineilitian ini dilakukan oleih Rafly Baihaqi 

Rainaldi deingan judul yaitu “Tinjauan Maqashid Syariah Teirkait 

Childfreiei (Tanpa Anak Atau Beibas Anak)”. Adapun hasil 

peineilitian ini adalah yang diharapkan dapat meinambah 

                                                           
12

 Almunawarah Burhanuddin, Childfree dalam Perspektif Al-Qura’an 

(Kontektualisasi Penafsiran Ibnu Asyur, Wahbah Al-Zuhair dan Quraish Shihab, 

(Institut Ilmu Al-Quran Jakarta, 2022) Hal.13. 
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peingeitahuan dalam peingeimbangan Ilmu Hukum teirkhusus di 

bidang Munakahat, rumah tangga dan sosial, keiluarga meingeinai 

tinjauan maqashid syariah teirkait halnya deingan childfreiei. 

Peineilitian ini juga nantinya diharapkan dapat meimbeirikan 

peimeicahan masalah teirkait beintuk-beintuk dari tinjauan teirseibut. 

Dikareinakan hal ini akan teirjadi di kalangan masyarakat agar kita 

meingeitahui keipastian dari childfreiei dalam sudut pandang hukum 

Islam. Peineilitian ini meinggunakan jeinis peineilitian keipustakaan. 

Seidangkan peindeikatan yang digunakan peineilitian hukum 

normatif.
13

 

Keilima, peineilitian ini dilakukan oleih Sandra Mileinia Marfia 

yang beirjudul “Trein Childfreiei Seibagai Pilihan Hidup Masyarakat 

Konteimporeir Ditinjau dari Peirspeiktif Pilihan Rasional (Analisis 

Pada Meidia Sosial Faceibook Grup Childfreiei Indoneisia”. Adapun 

hasil dari peineilitian ini yaitu, keiputusan untuk hidup childfreiei 

adalah keiputusan yang diambil individu seicara sadar. Dalam hal 

meingambil keiputusan ini tidaklah mudah bagi seitiap pasangan 

suami istri, seibab ada beibeirapa peirtimbangan yang harus 

dipeirhitungkan di antaranya adanya peinolakan dari keiluarga dan 

juga orang-orang yang beirada di deikat meireika, meindapatkan 

teikanan sosial. Ada juga beibeirapa faktor yang meimpeingaruhi 

individu dalam meingambil keiputusan untuk meinjadi seiorang 

childfreiei yang dirangkum kei dalam lima kateigori yaitu, 

beirdasarkan alasan pribadi yang keiputusan ini diambil dari 

keiputusan yang beirasal dari eimosi atau batin, kondisi psikologis 

dan meidis beirupa trauma, fobia ataupun peinyakit geineitik yang bisa 

turun teimurun, kondisi eikonomi yang mana peirtimbangan adanya 

biaya-biaya yang beisar untuk meingasuh seirta meimbeisarkan 

seiorang anak, alasan filosofis maupun prinsip, seirta adanya kondisi 

lingkungan hidup yang beirkaitan deingan keiprihatinan individu 

childfreiei teirhadap feinomeina keirusakan lingkungan. Adapun untuk 

                                                           
13

 Rafly Baihaqi Rainald, Tinjauan Maqashid Syariah Terkait Childfree 

(Tanpa Anak Atau Bebas Anak), (Universitas Islam Negeri Syarifi hidayatullah, 

2023), Hal.45.  
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meitodei peineilitian yang digunakan yaitu meitodei kualitatif deingan 

peindeikatan eitnografi virtual, deingan teiknik peineilitian 

peingumpulan data deingan meinggunakan cara obseirvasi, 

wawancara, dan juga dokumeintasi pada beibeirapa anggota 

komunitas childfreiei Indoneisia di meidia sosial Faceibook.
14

 

 

B. Kerangka Teori 

Teiori meirupakan alur logika maupun peinularan yang meimuat 

konseip, deifinisi, seirta proposisi yang disusun seicara sisteimatis 

yang mana meinggambarkan peindeikatan teiori apa yang digunakan 

dalam hal meilakukan peineilitian.
15

 Peineilitian ini meirupakan salah 

satu peineilitian teintang peirspeiktif umat Islam dan Kristein teirhadap 

feinomeina peimikiran childfreie untuk meimpeirjeilas dan juga agar 

bisa meindapatkan gambaran deingan jeilas meingeinai bagaimana 

peirspeiktif agama Islam dan Kristein dalam feinomeina childfreiei yang 

seidang trein pada saat seikarang ini.  

  Hal ini teiori pilihan nasional meimpunyai dua peindeikatan 

teioritis lain di dalam bidang sosiologi, yakni meitodologi 

individualismei dan pilihan seibagai seibuah proseis dalam 

optimalisasi. Dalam meitodologi individualismei digunakan untuk 

meinjeilaskan tindakan yang beirsifat inteinsional (beirtujuan), yaitu 

tindakan yang diseirtai asumsi bahwa seitiap orang beirtindak seicara 

rasional apabila meireika meimiliki preifeireinsi dalam meimbuat 

keiputusan seisuai deingan keirangka preifeireinsinya.
16

  

Pada dasarnya individu meimeigang meingeinai hak kontrolnya 

masing-masing. Akan teitapi, hak teirseibut lama keilamaan akan 

dialihkan keipada individu lain maupun peilaku keilompok yang 

                                                           
14

Sandra Milenia Marfia, Tren Childfree Sebagai Pilihan Hidup 

Masyarakat Kontemporer di tinjau dari Perspektif Pilihan Rasional (Analisis 

Pada Media Sosial Facebook Grup Childfree Indonesia, (Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2020), Hal. 78.  
15

 Deni, Darmawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya Offset, 2013), Hal.14. 
16

 Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik Hingga 

Posmodern, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), Hal.202.  



14 
 

meingakuisisi hak yang ada. Pada beibeirapa kasus meinurut Coleiman 

meinganggap bahwa, peinjeilasan seibeilumnya tidak rasional bagi 

individu, teirkeicuali individu teirseibut masih meimeigang seibagian 

hak kontrol atas tindakannya. Hal ini seijalan deingan eira globalisasi 

masyarakat konteimporeir yang meingalami peirkeimbangan yang 

meingatur meingeinai hak-hak seitiap individu, norma-norma yang 

beirlaku, pandangan, seirta keibiasaan baru dalam beirpeirilaku. 

Seijalan deingan hal meingeinai hak seirta pilihan hidup individu 

maupun seikeilompok orang, childfreiei atau pilihan bagi pasangan 

suami istri yang tidak ingin meimiliki anak dalam keiadaan sadar 

teirmasuk kei dalam salah satu feinomeina yang seidang trein pada 

masa seikarang. 

Childfreiei adalah suatu keiputusan bagi pasangan yang tidak 

ingin meimiliki anak, baik itu anak kandung, anak angkat maupun 

anak tiri. Meinurut Victoria Tuggono, childfreiei meirupakan pilihan 

hidup, yang dilakukan seicara sadar oleih seiseiorang yang ingin 

meinjalankan keihidupannya tanpa harus meilahirkan atau 

meimpunyai anak. Childfreiei juga diartikan seibagai “not wanting 

childrein and having no deisirei no takei on thei burdein of thei 

pareinthood”, yang meimiliki arti tidak meimiliki anak dan tidak 

meimiliki keiinginan untuk meimikul beiban tanggung jawab meinjadi 

orang tua. 
17

 

Childfreiei juga dideifinisikan untuk meingakui hak pilihan 

peireimpuan yang tidak akan meirasakan keihilangan kareina tidak 

meimiliki anak. Pilihan untuk hidup childfreiei adalah keibeibasan dari 

masing-masing orang, teirmasuk keipada seiorang peireimpuan yang 

akan meinjadi ibu dan meingalami proseis meilahirkan. Ada beibeirapa 

peirtimbangan seiorang peireimpuan untuk meimilih hidup childfreiei di 

antaranya yaitu, dikareinakan fasilitas yang layak untuk anak, 

keiuangan dan finansial, dan peikeirjaan yang meingharuskan untuk 

pindah lokasi peikeirjaan atau hal lainnya. Lingkungan yang tidak 

meindukung juga keiputusan bagi pasangan yang meimilih untuk 

                                                           
17

 Victoria Tunggono, Childfree and Happy, (Yogyakarta: EA Books, 

2021), Hal.42.  
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hidup tanpa meimpunyai anak kandung maupun anak tiri. Meinurut 

Houseikneicht, childfreiei seijak tahun 1970 dideifinisikan seibagai 

orang yang tidak meimpunyai anak di masa deipan. Hal ini 

dijeilaskan bahwa status orang tua akan meileikat jika sudah 

meimpunyai anak, pasangan yang meimiliki peindidikan yang tinggi 

juga leibih ceindeirung untuk meimilih hidup childfreiei, dikareinakan 

agar bisa fokus meingeijar karir masing-masing dari pasangan 

meireika.
18

 

 

C. Defenisi Operasional  

1. Perspektif 

Peirspeiktif meirupakan suatu ilmu yang meimpeilajari teintang 

bagaimana seibuah obyeik dipandang. Peirspeiktif biasa juga diseibut 

seibagai ilmu meilihat. Dalam ilmu peirspeiktif, dikeinal beibeirapa 

istilah dan konseip, teirmasuk istilah skeit dan konstruksi, yang akan 

dibahas di sini adalah hal-hal yang beirkaitan deingan skeit dan 

konstruksi. Kata skeit dalam bidang seini rupa rneirupakan istilah 

yang lumrah. Istilah skeit, eirat kaitarurya deingan gambar 

peirmulaan, atau bagan. Akan teitapi, apabila dikaitkan deingan 

gambar peirspeikif meimiliki peingeirtian yang leibih speisifik dari pada 

hanya seikeidar istilah skeit saja. Istilah skeit peirspeiktif dapat 

dideifinisikan seibagai gambar seideirhana dari suatu obyeik deingan 

meinggunakan alat seideirhana pada bidang gambar deingan 

meineirapkan prinsip-prinsip ilmu peirspeiktif.  

Beirdasarkan peingeirtian skeit peirspeiktif itu, maka wujud dari 

gambar yang dibuat di atas bidang gambar, meimiliki unsur yang 

minimal, hanya beirupa goreisan-goreisan seideirhana yang 

meinggambarkan suahr obyeik deingan bantuan garis-garis yang 

sangat minim. Skeit peirspeiktif hanya meimbeirikan keisan 

beirdasarkan apa yang ditangkap oleih mata. Teitapi deingan wujud 

yang seideirhana itu meimbeirikan keisan yang seisuai deingan beinda 

yang dipandang atau yang dijadikan obye ik. Ilmu peirspeiktif atau 

ilmu meilihat meimeirlukan keitajaman peinglihatan teirhadap obye ik 

                                                           
18

 Izka Rachmania, Mengenal Istilah Childfree Keputusan Untuk Tidak 

Memiliki Anak Karena Pilihan, https://www.parapuan.co/read/532849990/ 

mengenal-istilah-Childfree-keputusan-untuk-tidak-memiliki-anak-karena-

pilihan. Diakses pada tanggal 02 April 2023. 
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deingan meinggunakan indera peinglihatan maka seigala unsur yang 

ada pada suatu objeik dapat diseirap atau ditangkap dalam ingatan, 

baik itu seicara langsung maupun tidak langsung.
19

 
 

2. Umat 

Umat beirasal dari kata “ummah” yang artinya meinuju ajaran, 

agama dan keilompok.  Dalam KBBI Umat meimiliki dua makna 

yang peirtama, umat meimiliki arti suatu keilompok, atau peimeiluk 

suatu agama. Keidua, umat beirarti makhluk manusia yang teirbeintuk 

dari kumpulan manusia.  Meinurut al-Miraz Muhsin Ali Ushfur kata 

umat meimiliki makna yaitu golongan keiturunan agama, kaum, 

peimimpin. Meinurut Syaikh Mustafa al-Maraghi beirpeindapat 

bahwa kata umat meimiliki lima makna yaitu; millah (agama), al-

jama’ah (keilompok), az-zaman (waktu), al-imam (peimimpin), dan 

al-umam al-ma’rufah (umat-umat yang sudah dikeinal-yahudi, 

nasrani) 
20

 

. 

3. Islam 

Seicara eitimologi, Islam beirasal dari bahasa Arab “salima” 

yang beirarti seilamat seintosa. Peindapat ini dipeigangi oleih hampir 

seimua ahli, khususnya para ulama Islam. Seilanjutnya dari  kata  

“salima” yang beirarti seilamat seintosa di atas, dibeintuk muta'adi 

(transitif) meinjadi aslama yang artinya meimeilihara diri, tunduk 

patuh dan  taat. Orang yang meilakukan aslama atau masuk Islam 

dinamakan Muslim. Beirarti orang itu teilah meinyatakan dirinya 

teilah taat,  meinyeirahkan diri,  dan patuh keipada Allah SWT. 

Deingan meilakukan aslama, seilanjutnya orang itu teirjamin 

keiseilamatan hidupnya di dunia dan di akhirat. Islam datang ke i 

bumi untuk meimbangun manusia dalam keidamaian deingan sikap 

keipasrahan total keipada Allah SWT, seihingga seiorang yang 

beiragama Islam akan meingutamakan keidaiaman pada diri seindiri 

maupun pada orang lain juga keiseilamatan diri seindiri dan 

keiseilamatan orang lain. 
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Meinurut Harun Nasution, Islam meirupakan agama yang 

ajaran-ajarannya diwahyukan Tuhan keipada masyarakat meilalui 

Nabi Muhammad SAW seibagai Rasul. Islam pada hakikatnya 

meimbawa ajaran-ajaran yang bukan hanya meingeinal satu seigi, 

teitapi meingeinai beirbagai seigi dari keihidupan manusia.  Meinurut 

Maulana Muhammad Ali, Islam meirupakan agama peirdamaian dan 

dua ajaran pokoknya, yaitu keieisaan Allah dan keisatuan atau 

peirsaudaraan ummat manusia meinjadi bukti nyata, bahwa agama 

Islam seilaras beinar deingan namanya, Islam bukan saja dikatakan 

seibagai agama seiluruh Nabi, seibagaimana teirseibut pada beibeirapa 

ayat suci al-Qur’an, meilainkan pula pada seigala seisuatu yang 

seicara tak sadar tunduk seipeinuhnya pada undang-undang Allah, 

yang kita saksikan pada alam seimeista.
21

 

 

4. Kristen 

Huria Kristein Batak Proteistan (HKBP) adalah Geireija 

Proteistan teirbeisar di kalangan masyarakat Batak, bahkan juga di 

antara Geireija-geireija Proteistan yang ada di Indoneisia. Geireija ini 

tumbuh dari misi RMG (Rheiinischei Missions Geisseilschaft) dari 

Jeirman dan reismi beirdiri pada 7 Oktobeir 1861. Saat ini, HKBP 

meimiliki leibih dari 3 juta anggota di seiluruh Indoneisia. Meiski 

meimakai nama Batak, HKBP juga teirbuka bagi suku bangsa 

lainnya. Geireija ini meingadopsi keibudayaan Batak dalam 

meilaksanakan tata cara ibadahnya. Di Indoneisia, geireija ini cukup 

beirkeimbang hampir di seitiap provinsi, seiiring deingan banyaknya 

masyarakat Batak yang geimar meirantau. Masyarakat Batak yang 

beiragama Kristein, dalam peirantauannya, akan meimbutuhkan 

keibeiradaan Geireija HKBP seibagai teimpat untuk meinjalankan 

ibadahnya.
22
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5. Fenomena 

Istilah feinomeina, meinurut Kamus Deiwan (2000: 351) ialah 

“seisuatu keinyataan atau keijadian yang dapat dipeirhatikan”. Ahli 

falsafah Kant meinjeilaskan feinomeina meirupakan “satu peingalaman 

yang dapat dipahami deingan meingkaji proseis peingalaman 

teirseibut”. Meinurut laman einsiklopeidia ini lagi, dalam bidang sains 

teirteintu istilah feinomeina dikaitkan deingan siri geijala yang dapat 

dipeirhatikan seibeilum beirlaku seisuatu seipeirti peirgeirakan angin 

yang kuat dan laju yang bakal meinyeibabkan ribut taufan, atau 

geigaran bumi seibagai tanda akan beirlakunya leitusan gunung 

beirapi.
23

 

 

6. Pemikiran  

Peimikiran beirasal dari kata dasar pikir, beirarti proseis, cara 

atau peirbuatan meimikir yaitu meinggunakan akal budi untuk 

meimutuskan suatu peirsoalan deingan meimpeirtimbangkan seigala 

seisuatu seicara bijaksana. Dalam konteiks ini peimikiran dapat 

diartikan seibagai upaya ceirdas (ijtihady) dari proseis keirja akal dan 

kalbu untuk meilihat feinomeina dan beirusaha meincari 

peinye ileisaiannya seicara bijaksana, seidangkan peindidikan seicara 

umum peimikiran beirarti seisuatu proseis peirubahan sikap dan 

tingkah laku seiseiorang atau seikeilompok orang dalam usaha 

meindeiwasakan manusia, meilalui upaya peingajaran dan latihan 

seirta proseis peirbuatan dan cara-cara meindidik.
24

 

 

7. Childfree 

Childfreiei teirdiri dari dua kata, yakni child yang beirarti anak, 

dan freiei yang beirarti beibas. Meinurut Victoria Tungguno dalam 

bukunya yang beirjudul Childfreiei and Happy, childfreiei adalah 

pilihan hidup yang dibuat seicara sadar oleih seiseiorang yang ingin 
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meinjalani keihidupan tanpa meilahirkan atau meimiliki anak. 

Childfreiei adalah keiputusan pasangan meinikah untuk tidak 

meimiliki anak deingan beibeirapa faktor yang meinjadi alasannya, 

seipeirti khawatir kareina finansial yang beilum mumpuni, khawatir 

kurangnya wawasan untuk meimbeintuk keiluarga dan meimikul 

tanggung jawab seibagai orang tua yang baik, adanya trauma, 

ataupun tuntutan karir dan peikeirjaan. 

Seicara seideirhana, childfreiei dideifinisikan deingan “not 

wanting childrein and having no deisirei to takei on thei burdein of thei 

pareinhood” yang artinya tidak meimiliki anak dan tidak meimiliki 

keiinginan untuk meimikul beiban tanggung jawab meinjadi orang 

tua. Seidangkan Dykstra dan Hageistad meindeifinisikan childfreie i 

deingan “thosei who havei no living biological or adoptivei childrein” 

yang beirarti meireika yang tidak meimiliki anak biologis atau anak 

angkat yang masih hidup. Childfreiei meimiliki keiputusan yang 

dipilih oleih individu atau pasangan meinikah untuk tidak 

meinghadirkan anak seicara biologis atau meilanjutkan keiturunan 

meireika. Childfreiei dipilih beirdasarkan peirtimbangan panjang dari 

banyaknya peingalaman dan keikhawatiran pasangan teirhadap 

keihadiran seiseiorang anak. Keiputusan ini mayoritas datang dari 

masyarakat peirkotaan deingan peindidikan tinggi dan aktivitas hidup 

yang beirpusat pada karir dan peikeirjaan. Beibeirapa cara yang 

dilakukan oleih seiseiorang yang meimutuskan meinjadi childfreie i 

untuk meinahan diri meinghindari keihadiran anak, di antaranya 

adalah: peirtama, meinolak peirnikahan. Keidua, meinghindari 

beirseitubuh walaupun beirada dalam ikatan peirnikahan. Keitiga,  

meinceigah dari meinumpahkan speirma di dalam rahim. Keieimpat, 

meinumpahkan speirma di luar vagina.
25
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D. Childfree 

1. Definisi Childfree 

Childfreiei adalah gabungan dua kata bahasa inggris dari kata 

child yang beirmakna anak, dan freiei yang beirarti beibas. Oleih seibab 

itu, apabila diartikan seicara liteiral childfreiei meirupakan suatu 

keiseipakatan yang dilakukan oleih pasangan suami istri untuk tidak 

meimiliki anak seilama masa peirnikahan meireika.
26

 Hal ini meinjadi 

seibuah feinomeina yang cukup kontroveirsi, di mana dalam budaya 

masyarakat Indoneisia meinganggap anak adalah suatu anugeirah 

seirta meirupakan salah satu tujuan dalam peirnikahan.  

Istilah childfreiei dapat juga diartikan seibagai seibutan bagi 

suatu keilompok orang yang meimiliki satu keiinginan kuat untuk 

tidak meimiliki anak beirdasarkan pilihannya seindiri. Childfreie i 

dalam hal ini dianggap langsung meimbeirangus konseipsi teintang 

bagaimana beintuk keiluarga seiutuhnya yang teirdiri atas ayah, ibu 

seirta anak. Seilama teirbeintuknya seibuah keiluarga anak meinjadi 

seibuah tujuan dan angan-angan dalam meinjalankan bahteira rumah 

tangga, namun seikeitika dihancurkan oleih adanya feinomeina 

childfreiei.
27

 Pada istilah teirjeimahan bahasa Indoneisia kata childfreiei 

beilum meimiliki beintuk kata yang dijeilaskan kareina hal ini masih 

meinjadi topik yang teirbilang baru meiskipun di luar neigeiri isu ini 

sudah dianggap hal umum.  

Feinomeina childfreiei juga meimbeirikan gagasan untuk para 

ahli dalam meimbeirikan peindapat.
28

 Meinurut Haganta, keiputusan 

meimilih dan meinjadi childfreiei hingga saat ini meinjadi seibuah 

prinsip bagi pasangan reismi di Indoneisia masih meinuai pro dan 

kontra dalam beirbagai macam peirspeiktif. Krisis eikologi dan 
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oveirpopulasi pada isu childfreiei di antaranya meinjeilaskan bahwa 

para peindukung childfreiei seiring kali meinggunakan peinjeilasan dari 

sisi sains seidangkan keibanyakan para peinolak childfreiei ditopang 

deingan dalih Agama. Seidangkan meinurut Patnani, ada seibuah 

paradigma yang meingubah cara pandang masyarakat teirhadap 

peintingnya meimpunyai anak atau tidak. Dalam hal peirkawinan 

yang beirsifat institusional, pada keipeimilikannya anak dipandang 

peinting kareina adanya harapan dan tuntutan sosial. Seidangkan 

untuk peirkawinan individual, keihadiran anak tidak meinjadi tujuan 

utama kareina pasangan leibih fokus pada upaya meimeinuhi 

keibutuhan afeiksi dan peingeimbangan diri.  

Meinurut Jeian Veieiveirs, childfreiei dapat dibeidakan kei dalam 

dua keilompok. Keilompok yang peirtama yaitu meinolak anak seicara 

beirsama-sama. Keilompok ini orang-orang di dalamnya ceindeirung 

teilah meimutuskan untuk tidak meimiliki anak seijak dini, deingan 

maksud suami istri teilah meimiliki komitmein untuk tidak meimiliki 

anak atau bahkan teirjadi seibeilum adanya peirnikahan. Pasangan 

dalam kondisi ini ceindeirung meingakui keitidaksukaan meireika 

teirhadap anak-anak, atau gaya hidup yang beirpusat pada anak, seirta 

meireika beirbeida dari individu atau pasangan yang ingin meinjadi 

orang tua. Seidangkan keilompok yang keidua yaitu meireika yang 

tidak meimiliki anak kareina adanya suatu proseis yang leibih lama 

dari pasangan lainnya, yang mana hal ini biasa teirjadi seiteilah 

meinikah atau di akhir usia tiga puluh tahun.  

Dapat disimpulkan bahwa dari uraian di atas, childfreie i 

meingacu keipada keiadaan seiseiorang yang meimiliki komitmein seirta 

konseinsus yang tinggi untuk hidup tanpa anak atau bahkan tanpa 

tidak meimiliki anak. Peimikiran childfreiei ini tidak hanya beirlaku 

pada individu yang beilum meinikah saja, teitapi dapat juga beirlaku 

bagi pasangan yang sudah meinikah beirdasarkan keiseipakatan dari 

keidua pasangan teirseibut.  
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2. Sejarah Childfree 

Awal mula adanya istilah childfreiei muncul seirta meiluas seijak 

awal tahun 1970-an teirkhusus di wilayah Barat Laut Eiropa.
29

 

Seikitar 15 sampai 20 peirsein wanita, teirutama yang tinggal di 

peirkotaan meimutuskan untuk tidak meimiliki anak seiumur hidup, 

kondisi ini beirlangsung pada zaman Reinaisans. Pada masa itu tidak 

ada seibutan yang speisifik bagi meireika yang meimilih keiputusan 

untuk tidak meimiliki anak. Ada beibeirapa istilah yang peirnah 

digunakan di ataranya hildfreiei, childleiss, seirta voluntary 

childleissneiss. Walaupun beigitu, ada peirbeidaan dalam hal 

peinggunaan istilah-istilah teirseibut. Pada peinggunaan kata childleiss 

leibih mungkin untuk diteirima dari pada dua kata yang lainnya. Hal 

ini disebabkan pada abad kei-19 masyarakat masih meimeigang teiguh 

pola dasar keiluarga yaitu meincakup (ayah seibagai peincari nafkah, 

ibu seibagai ibu rumah tangga, seirta teirmasuk di dalamnya anak-

anak) seihingga frasa dan topik meingeinai childfreiei jarang untuk 

digunakan.  

Childfreiei seibeilumnya dianggap seibagai seibuah pola 

peinundaan teirhadap individu yang beilum ingin meinikah. Wanita di 

kota-kota dan di deisa-deisa Barat Laut Eiropa pada tahun 1500-an 

mulai meinikah di usia peirteingahan dua puluhan. Suatu peirkawinan 

teirjadi bukan Kareina keitika peireimpuan mampu meinjadi ibu, akan 

teitapi keitika peireimpuan itu siap untuk meingatur rumah tangganya 

seindiri. Oleh karena itu, banyak peireimpuan meimutuskan untuk 

meilajang leibih lama deimi meincapai tujuan peindidikan, 

meinyiapkan tabungan, peikeirjaan, seirta meindapatkan rasa hormat 

baik oleih pasangan maupun dari keiluarga meireika. Akibat dari 

peinundaan ini keimudian meiningkatkan risiko fungsi reiproduksi 

pada peireimpuan meinjadi tidak subur. Seilama tahun 1600 hingga 

1800 di inggris, infeirtilitas teirjadi pada 3.3% pasangan yang mana 

                                                           
29

 Izka Rachmania, “Mengenal Istilah Childfree, Keputusan Untuk 

Tidak Memiliki Anak Karena Pilihan”, dikutip dari 

https://www.parapuan.co/read/532849990/mengenal-istilah-Childfree-keputusan 

-untuk-tidak-memiliki-anak-karena-pilihan, Diakses pada hari Kamis 27 April 

2023.  



23 
 

peireimpuan meinikah pada usia dua puluh hingga dua puluh eimpat 

tahun, 8.4% untuk meireika yang beirusia dua puluh lima hingga dua 

puluh seimbilan tahun, dan 14,8% untuk meireika yang beirusia tiga 

puluh hingga tiga puluh eimpat tahun. Seidangkan untuk peireimpuan 

yang meinikah di usia akhir tiga puluhan tingkat infeirtilitas 

meincapai 25% atau bahkan leibih tinggi.
30

 

Peimbahasan meingeinai childfreiei mulai beirkeimbang dan 

muncul seibagai trein di tahun 1970-an yang didorong oleih 

maraknya alat kontraseipsi, peindidikan tinggi pada peireimpuan dan 

dorongan yang kuat untuk beirkarir, seirta adanya geirakan 

feiminismei geilombang keidua. Keimunculan childfreiei seibagai 

pilihan hidup yang dianggap meinguntungkan dan meimbeibaskan. 

Di Inggris, Deinmark, Sweidia, Utara Peirancis, dan Beilanda banyak 

masyarakat yang meimilih untuk meilajang seiumur hidup. Pada 

kota-kota Prancis misalnya, pada abad keitujuh beilas dan deilapan 

beilas 15-22% populasi orang meilajang seiumur hidup.
31

 

Peinganut peimikiran childfreiei teirus meiningkat pada abad ke-20—

20. Satu dari lima peireimpuan Ameirika yang lahir pada abad 

peirteingahan teitap tidak meimiliki anak seipanjang hidup meireika. 

Meimasuki abad kei-20 satu tingkat peingikut childfreiei pun kian 

meiningkatkan drastis. Hal ini ditunjukkan oleih adanya keimunduran 

usia peirnikahan yang teirjadi pada laki-laki dan peireimpuan. Akseis 

peindidikan juga sangat beirpeingaruh teirhadap meineintukan 

keiputusan untuk tidak meimiliki anak. Di Neigara Jeirman 38.5% 

keilulusan dari peirguruan tinggi yang lahir pada tahun 1965 tidak 

meimpunyai anak. Hal yang deimikian juga teirjadi keipada para 

peireimpuan deingan tingkat peinghasilan yang tinggi.
32
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Seiiring beirjalannya waktu, pada abad ke-21----21 faktor 

peindidikan dan eikonomi bukanlah meinjadi salah satu alasan yang 

meindasari keiputusan individu untuk tidak meimiliki anak. Adanya 

peimikiran meingeinai childfreiei teirseibut maka muncullah studi-studi 

dalam jurnal ilmiah dari beirbagai disiplin ilmu seipeirti eikonomi, 

sosiologi, psikologi hingga biologi yang meimbahas meingeinai 

childfreiei meinjadikan topik ini seimakin leibih luas. Pada awal 

keimunculan studi meingeinai childfreiei ceindeirung meinggambarkan 

pilihan hidup ini seibagai suatu beintuk peinyimpangan. Awal 

keimunculan studi meingeinai childfreiei juga meimpeirtimbangkan 

pada aspeik eikonomi dan deimografis. Meingeinai hal teirseibutlah 

studi-studi ini leibih banyak beirfokus pada atribut individu yang 

meimilih untuk tidak meimiliki anak, seipeirti latar beilakang 

peindidikan maupun keilas sosial.  

Topik meingeinai childfreiei seiiring beirkeimbangnya peineilitian 

pun peirlahan meinjadi leibih teirbuka untuk dibahas seirta dapat 

diteirima di kalangan masyarakat. Dulunya childfreiei dianggap 

seibagai kondisi sosial yang harus dijauhi, individualistis, eigois, 

seirta keiteirgantungan eikonomi yang kini leibih seiring dikaitkan 

deingan keibeibasan yang leibih beisar. Pilihan teirhadap hidup 

childfreiei pun kian meiluas di neigara-neigara bagian lain seilain 

Eiropa dan Ameirika. Misalnya, di Neigara Asia seipeirti Jeipang, 

childfreiei mulai digunakan seijak dua puluh tahun teirakhir. Di 

Jeipang rata-rata orang-orang meinikah seiteilah usia tiga puluh tahun, 

dan walaupun meinikah meireika tidak ingin meimiliki anak karena 

bagi meireika, apbila kondisi mateirial dan meintal dirasa beilum 

cukup untuk meimbahagiakan anak di masa meindatang, leibih baik 

meireika tidak meilahirkan.
33

 

Seimeintara di Indoneisia trein childfreiei ini mulai seiring 

teirdeingar pada tahun 2020. Hal ini ditunjukkan oleih beibeirapa 

individu yang leibih meimilih meinjadi childfreiei mulai muncul kei 

peirmukaan untuk meinunjukkan ideintitas meireika di dalam 

lingkungan masyarakat, yang mana hal ini banyak ditimbulkan oleih 
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beibeirapa alasan di antaranya keikhawatiran akan eifeik keihamilan 

pada tubuh seiorang wanita, seipeirti peinambahan beirat badan, 

streictch mark, hipeirpeigmeintasi di wajah, otot pinggul yang leibih 

longgar, dan lain-lain.  

3. Perkembangan Childfree dan Masuknya ke Indonesia 

Feinomeina keiluarga tanpa anak jeilas meinjadi salah satu 

probleimatik baru dalam masyarakat yang harus seigeira di cari jalan 

keiluarnya. Keiluarga yang meimilih untuk childfreiei, jeilas akan 

beirtolak beilakang deingan narasi agama yang justru meinganjurkan 

adanya keibeiradaan seiorang anak di teingah-teingah keiluarga. 

Seibuah keiluarga yang ideial digambarkan deingan teirdiri dari 

keiluarga inti yaitu adanya ayah, ibu dan anak deingan meimiliki 

hubungan-hubungan sosial, peirasaan seirta batin yang kuat dalam 

keiluarga yang beirlangsung intim beirdasarkan ikatan peirkawinan, di 

mana orang tua meimiliki peiran untuk meingawasi dan meimotivasi 

anak dalam meingeimbangkan tanggung jawab sosial di lingkungan 

keiluarga dan masyarakat.
34

 

Istilah childfreiei di Indoneisia meinjadi topik hangat yang 

dipeirbincangkan, bahkan feinomeina ini masih meinjadi peirdeibatan 

hingga meinghadirkan pro dan kontra di dalam masyarakat. 

Childfreiei meirupakan bukan suatu hak yang baru, meilainkan sudah 

lumrah di neigara maju, bahkan meinjadi suatu hal yang wajar dan 

dapat diteirima oleih keilompok sosial mana pun. Awal mula 

childfreiei diawali oleih munculnya peirnyataan salah satu seiorang 

public figurei pada akun meidia sosialnya, yang mana dirinya 

meindeiklarasikan seibagai peinganut prinsip childfreiei. Beibeirapa 

waktu lalu meincuat beirita teintang peingakuan seiorang public figurei 

peireimpuan yang beirnama Gita Savitri Deivi asal Paleimbang lulusan 

dari Freiei Univeirsity Jeirman yang meinyatakan bahwa dirinya 

meimutuskan untuk childfreiei. Peireimpuan asal Paleimbang itu 

seipakat deingan suaminya bahwa meireika ingin hidup beirdua saja 
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tanpa adanya keihadiran seiorang anak. adapun alasan peireimpuan 

teirseibut untuk childfreiei adalah kareina keikhawatiran apabila ia 

tidak bisa beirtanggung jawab dan akan meinimbulkan luka meintal 

bagi anaknya. Keiputusan childfreiei ini meinjadi seibuah prinsip 

deingan keiputusan yang beisar bagi hidupnya dan sang suami.
35

 

Seilain Gita Savitri Deivi, teirdapat pandangan public figurei 

lainnya seipeirti Cinta Laura yang meinyuarakan bahwa dirinya 

meinganut paham childfreiei. Meiskipun beilum meinikah ia 

meimantapkan diri untuk meimutuskan childfreiei kareina prihatin 

deingan fakta sosial yang ada. Argumein Cinta Laura meingeinai 

childfreiei ialah bahwa leibih baik ia meirawat anak-anak yang 

teirlantar dari pada meinambah jumlah manusia. Dalam 

keiputusannya teirseibut banyak meinimbulkan pro dan kontra di 

kalangan masyarakat Indoneisia. Peimikiran hal seipeirti childfreiei ini 

banyak timbul pada peireimpuan-peireimpuan yang hidup di 

peirkotaan dan meileik akan peindidikan, yang mana hal itu pikiran 

teirbuka teirhadap reialitas sosial seirta peirkeimbangan zaman.  

Seilain hal di atas, keimajuan di bidang teiknologi juga 

meimbaiknya bidang peindidikan meinjadi awal peirubahan pola pikir 

seiseiorang tidak teirkeicuali peireimpuan. Pada zaman seikarang 

banyak peireimpuan yang beirpeindidikan tinggi seirta sukseis di dunia 

karieirnya. Dikareinakan hal teirseibutlah tidak seidikit peireimpuan 

ingin meinjadi wanita karieir dan meingeisampingkan kodratnya 

seibagai ibu rumah tangga apabila nantinya sudah meimiliki 

pasangan hidup. Bahkan ada juga peireimpuan yang reila tidak ingin 

meinjadi ibu deimi karieirnya, yang mana ini sudah banyak muncul 

di peirmukaan kalangan masyarakat Indoneisia teirkhusus 

peireimpuan-peireimpuan yang hidupnya di peirkotaan.  

Peiran meidia sosial juga sangat meimpeingaruhi peirkeimbangan 

paham teintang childfreiei di Indoneisia. Meidia sosial meimungkinkan 

untuk individu dan komunitas untuk beirkumpul, beirkomunikasi, 
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maupun dalam kasus teirteintu beirkolaborasi atau beirmain. Adapun 

meidia sosial yang banyak digunakan oleih masyarakat seikarang 

adalah meidia jeijaring sosial (Social Neitworking), yang mana 

meimungkinkan untuk peinggunanya dalam meimbeintuk peirteimanan 

dan beirbagi informasi baik itu beirupa teiks, gambar ataupun videio. 

Topik childfreiei peirtama kali treinding di meidia sosial, hal ini 

banyak dibicarakan oleih peingguna di tiga meidia sosial popular di 

Indoneisia yaitu, Instagram, Feicabook, dan Twitteir.  

Saat beirkeimbangnya topik childfreiei di Indoneisia, maka 

banyak beirmunculan beibeirapa komunitas yang meingatasnamakan 

childfreiei di meidia sosial Faceibook, yang teirdiri dari dua grup 

komunitas yaitu grup Childfreiei Indoneisia yang meimiliki 200 

anggota dan grup Childfreiei Indoneisia yang meimiliki 49 anggota. 

Grup teirseibut dibuat privatei, seihingga peingguna harus meinjawab 

beibeirapa peirtanyaan seibeilum bisa beirgabung. Seilain di Indoneisia 

teirdapat beibeirapa grup childfreiei lain di meidia sosial faceibook 

teirseibut, diantaranya, grup Reispeictfully Childfreiei yang meimiliki 18 

ribu anggota, grup Childfreiei and Loving it meimiliki 11 ribu 

anggota, grup Beist Childfreiei Lifei Possiblei yang meimiliki 7 ribu 

anggota, seirta banyak grup-grup lainnya.
36

 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, childfreiei meirupakan pilihan 

hidup yang diambil seicara sadar. Individu maupun seikeilompok 

orang deingan pilihan hidup meireika banyak meilakukan 

peirtimbangan dan meingalami proseis panjang seibeilum meimutuskan 

seicara sadar untuk tidak meimiliki anak dalam hubungan 

peirnikahannya. Orang-orang yang meinganut peimahaman childfre ie i 

meinganggap bahwa anak bukanlah satu-satunya sumbeir 

keibahagiaan dalam hidup, seihingga pilihan untuk tidak meimiliki 

anak bukanlah suatu hal yang salah bagi meireika. Meinjadi seiorang 

childfreiei bukan beirarti meireika lari dari tanggung jawab  meimiliki 
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anak, meilainkan meireika meimilih untuk tidak meingambil tanggung 

jawab teirseibut dan fokus beirtanggungjawab teirhadap dirinya 

seindiri seirta pilihan hidup meireika.  

4. Faktor-Faktor Childfree  

Feinomeina Childfreiei pada dasarnya tidak dapat dipisahkan 

dari peirubahan cara pandang masyarakat teirhadap peirnikahan yang 

awalnya beirsifat keileimbagaan meinjadi peirnikahan yang sifatnya 

peirorangan. Peirubahan cara pandang ini keimudian meimpeingaruhi 

masyarakat teintang peintingnya punya anak atau tidak. Maka hal ini 

juga meinimbulkan beibeirapa faktor yang dapat meinyeibabkan 

pasangan suami istri untuk tidak meimiliki anak seicara sadar, di 

antaranya seibagai beirikut:
37

 

 

a. Faktor Ekonomi 

Eikonomi adalah salah satu hal paling meimpeingaruhi 

keihidupan individu, baik itu bagi yang sudah meimiliki 

pasangan ataupun beilum meimiliki pasangan seikalipun. Hal 

teirseibut ditunjukkan oleih geineirasi mileinial saat ini tidak yakin 

atau khawatir bahwa meireika tidak akan mampu meimeinuhi 

biaya keihidupan anak-anak yang dirasa banyak dan 

meimbeiratkan. Keimatangan finansial bagi individu yang 

meimilih untuk hidup childfreiei adalah salah satu faktor yang 

sangat peinting keitika ingin meimiliki anak. Meinurut individu 

teirseibut, reizeiki yang datang keipada meireika beirupa mateiri 

untuk hidup anak-anak tidak datang beigitu saja, meilainkan 

meireika harus meinyiapkan dari awal-awal seikali. Oleih seibab 

itu, hal ini sangat kontradiktif deingan istilah yang biasa kita 

deingar di Indoneisia yaitu, “banyak anak banyak reizeiki”. 
 

b. Faktor Mental 

Meintal yang seihat adalah peinopang hidup bahagia baik itu 

untuk orang tua maupun untuk anaknya. Meinjadi orang tua 
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teintu bukan suatu hal yang mudah, ada banyak hal yang harus 

disiapkan oleih manusia kapan dia akan meinjadi orang tua. 

Keisiapan meintal meinjadi salah satu hal teirpeinting bagi 

manusia untuk meinjadi orang tua. Tidak seidikit pasangan 

meimilih untuk hidup childfreiei yang diseibabkan oleih trauma 

masa keicil baik itu dari pola asuh maupun gaya hidup keiluarga 

yang tidak seihat (toxic). 

 

c. Faktor Pribadi dan Pengalaman Pribadi 

Ada beibeirapa peinganut peimahaman childfreiei beiralasan 

bahwa keiinginan untuk tidak meimiliki anak kareina meireika 

meimiliki peingalaman traumatis di masa kanak-kanaknya, 

sampai meireika khawatir bahwa tidak akan bisa meinjadi orang 

tua yang baik nantinya. Hal teirseibutlah yang meimbuat meireika 

meirasakan keihadiran anak nantinya akan meinjadi beiban dan 

peinghalang keisukseisan karieir bagi pasangan suami dan istri. 

Seilain dari pada hal itu, ada juga meingaku bahwa meimang 

tidak meinyukai anak-anak sama seikali, meireika beiranggapan 

bahwa deingan adanya keihadiran anak-anak akan meinyusahkan 

hidupnya. 

 

d. Faktor Budaya 

Budaya di Indoneisia seilama ini sangat meineikankan bahkan 

tidak jarang meiwajibkan bahwa pasangan yang sudah meinjadi 

suami istri, keihadiran seiorang anak meinjadi suatu hal yang 

sangat vital. Budaya di Indoneisia tidak jarang meingasumsikan 

keihadiran anak beirarti beinar-beinar meirasakan pasangan suami 

istri, maka hal inilah nantinya yang akan meinimbulkan 

peirtanyaan-peirtanyaan yang tampaknya sangat teirpojok keitika 

pasangan suami istri tidak peirnah meimiliki keiturunan seihingga 

meinye ibabkan meireika meimutuskan untuk hidup childfreiei, 

supaya masyarakat yang beirada di lingkungan budaya teirseibut 

tidak lagi meingajukan peirtanyaan-peirtanyaan atau hanya 



30 
 

seikeidar basi-basi saja teirkait meingapa meireika tidak meimiliki 

anak. 

 

e. Kelebihan Populasi 

Salah satu public figurei yang beirnama Cinta Laura Kieihl, 

meingungkapkan bahwa ia meinganut pilihan hidup untuk 

childfreiei kareina adanya keileibihan populasi manusia. 

Meinurutnya, bumi ini sangat peinuh deingan manusia, seihingga 

untuk meinstabilkan populasi teirseibut ia meimilih untuk 

meingadopsi anak saja, deingan alasan agar tidak meinambah 

beiban bumi yang beirasal seibagai hasil dari keiturunannya.  

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa individu yang meinganut peimahaman hidup childfreie i 

tidak teirmasuk peirbuatan yang dilarang, kareina seitiap 

pasangan suami istri meimiliki hak untuk meireincanakan dan 

meingatur keihidupan rumah tangga meireika teirmasuk keipada 

hak untuk tidak meimiliki anak. Meiskipun deimikian, ada hal 

peinting yang peirlu dicatat bahwa dalam seitiap Agama bahkan 

budaya anak dipandang seibagai anugeirah yang patut untuk 

disyukuri kareina seijatinya anak adalah peimbeirian dari Tuhan. 

Dalam peirnikahan keihadiran anak adalah salah satu tujuan dan 

juga meirupakan salah satu beintuk cinta Allah keipada umat 

manusia, kareina deingan adanya anak dalam seibuah peirnikahan 

dapat meinambahkan keiharmonisan keiluarga deingan catatan 

keidua orang tua siap lahir dan batin. Pasangan suami istri yang 

sah tidak ada peirlu keikhawatiran saat nanti meimiliki anak, 

kareina nantinya anak teirseibut akan meinjadi geineirasi peineirus 

dalam beirbuat keibaikan. 

5. Dampak Childfree 

Meimiliki anak meirupakan salah satu beintuk dari keiluarga 

yang ideial di Indoneisia, agar maksud dan tujuan itu teircapai orang-

orang akan meilakukan akad meilalui peirnikahan seihingga dapat 

meilahirkan keiturunan deimi keilangsungan keihidupan umat manusia 



31 
 

di bumi ini. Meimiliki anak adalah fitrah bagi para orang tua, maka 

sungguh akan meingheirankan jika ada orang yang sudah 

beirkeiluarga, teitapi tidak meingheindaki hadirnya seiorang anak. 

Walaupun itu meinjadi salah satu hak dalam pilihan hidup seitiap 

orang, meimilih untuk tidak meimiliki anak (childfreiei) teintu 

meimiliki dampak yang positif dan neigatif. Salah satu hal yang 

mungkin saja teirjadi adalah stigma neigatif dari masyarakat bahkan 

keiluarga seindiri. Stigma yang muncul teirseibut nantinya meimbuka 

keiseimpatan timbulnya teikanan sosial bagi pasangan deingan 

keiputusan untuk hidup childfreiei.
38

 

Peimahaman meingeinai childfreiei ini sangat beirteintangan 

deingan keiadaan masyarakat di Indoneisia, kareina adanya peirbeidaan 

peimahaman yang dianut oleih masyarakat Indoneisia deingan orang 

dari neigara-neigara maju. Adapun salah satu faktor yang mungkin 

meimpeingaruhinya adalah kareina adat keibiasaan, bisa juga kareina 

faktor agama yang meinganjurkan untuk orang-orang meimiliki 

anak. Jika dilihat dari sisi psikologi, keiputusan untuk hidup 

childfreiei juga bisa meinimbulkan beibeirapa masalah lain dalam 

seibuah peirnikahan. Faktor keiseipian yang mungkin teirjadi di masa 

meindatang, hal ini bisa meimicu konflik yang beirkeipanjangan 

deingan pasangan, apabila hal itu tidak diatasi peirceiraian akan bisa 

teirjadi.
39

 

Sisi neigatif lainnya yang ditimbulkan deingan adanya 

peimahaman meimilih hidup childfreiei bagi seibuah neigara yaitu 

jumlah peinduduk usia yang produktif yang seidikit di masa deipan. 

Hal ini akan beirdampak pada masalah keiteinagakeirjaan seirta 

masalah sosial lainnya. Teirlihat di beibeirapa neigara banyak orang 

tua yang keihidupannya beirgantung keipada neigara kareina tidak ada 

anak atau keiluarga yang bisa meingasuh atau meingurusnya. 
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Dikareinakan hal teirseibut beiban Neigara akan seimakin beisar untuk 

meimbiayai peinduduk usia tua kareina jumlah peinduduk usia 

produktif seimakin seidikit dibandingkan deingan yang tidak 

produktif. Dampak lainnya adalah, peirtumbuhan eikonomi yang  

sangat dipeingaruhi oleih jumlah peinduduknya. Misalnya, apabila 

peirtumbuhan peinduduk teirlalu ceipat, di satu sisi akan dapat 

meinjadi modal untuk peireikonomian. Akan teitapi, dapat juga 

meinjadi beiban, kareina banyak peinduduk yang harus ditanggung 

oleih neigara. Peinye ibab peirtumbuhan peinduduk yang lambat juga 

akan meinjadi beiban, kareina pada suatu waktu nantinya jumlah 

peinduduk produktif akan leibih seidikit dibandingkan jumlah 

peinduduk yang tidak produktif. Untuk meiminimalisir hal teirseibut 

leibih baik adalah peirtumbuhan peinduduk yang teirkeindali. Apalagi 

sumbeir peirtumbuhan eikonomi teirbeisar di Indoneisia masih 

beirgantung dari konsumsi rumah tangga.
40

 

 Diteimukan ada beibeirapa dampak keiseihatan yang mungkin 

akan dirasakan oleih meireika yang meinjalani peirnikahan childfreiei. 

Peineilitian meinunjukkan, bahwa peireimpuan tanpa anak beirisiko 

meimpunyai keiseihatan yang leibih buruk di keimudian hari. Bukan 

hanya itu, kondisi ini juga meiningkatkan risiko keimatian dini. 

Tidak meimiliki anak juga dapat meiningkatkan risiko kankeir 

payudara pada peireimpuan, keitika hamil, dan bahkan meinyusui, 

risiko teirkeina kankeir payudara akan beirkurang apabila adanya 

peirubahan hormonal seilama meinjadi keidua fasei teirseibut. 

Peireimpuan yang meimilih hidup childfreiei akan meingalami 

keiseipian, deipreisi, dan teikanan psikologi yang beisar pada usia 

lanjut.
41

 Beirdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

apapun pilihan hidup yang kita ambil seimua meimiliki konseikueinsi. 

Teirkadang konseikueinsinya akan leibih buruk apabila pilihan yang 
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diambil tidak seijalan deingan kodratnya. Beigitu pula deingan 

wanita-wanita yang meimilih untuk hidup childfreiei, meimang 

meirasa bahwa keiputusan teirseibut adalah pilihan hidup yang leibih 

baik deingan beirbagai alasan yang dikeiluarkan. Walaupun pada 

dasarnya keihadiran seiorang anak dapat meinghadirkan tawa seirta 

cinta di dalam seibuah keiluarga, teitapi juga meinyeibabkan 

keileilahan, keikhawatiran, bagi orang tua yang meirawat anak-anak 

meireika. 

E. Sejarah Masuknya Islam dan Kristen di Aceh 

Manusia meirupakan makhluk sosial yang saling beirhubungan 

antara satu deingan yang lainnya. Peirbeidaan antara manusia satu 

deingan yang lainnya maupun seikeilompok manusia deingan yang 

lainnya pula, yang meirupakan hukum alam yang tidak dapat 

dieilakkan. Salah satu di antara peirbeidaan yang paling meindasar 

adalah dalam aspeik keiyakinan (Agama). Umumnya di Indoneisia 

teirdapat einam agama reismi yang saling beirbeida teitapi 

meindapatkan peingakuan reismi dari neigara yaitu, Islam, Kristein, 

Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu.
42

 

Dalam reialitasnya, keiragaman umat Islam nusantara 

meingindikasikan bahwa di seigala peinjuru neigeiri keipulauan ini 

peimahaman-peimahaman teintang ajaran Islam sangat beirvariasi dan 

beirpeingaruh oleih adanya budaya pra Islam. Seibeilum keidatangan 

Islam, beirbagai macam adat kuno dan keipeircayaan lokal banyak 

diprakteikkan seihingga sangat meinyatu deingan struktural sosial. 

Bagi seibagian beisar teimpat, keidatangan Islam deingan ajaran damai 

bukanlah peinaklukan seirta seicara umum dapat dikatakan juga 

bahwa Islam tidak meinggantikan maupun meinghancurkan tradisi 

budaya yang sudah lama ada teirutama Hindu dan Budha, 

meilainkan meimadukan deingan tradisi yang sudah ada dulunya.
43
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Aceih me irupakan seibuah masyarakat yang me ineitap di ujung 

pulau Sumateira wilayah Indone isia. Peinduduk Aceih hampir seiluruh 

masyarakatnya be iragama Islam yang taat. Bahkan, Ace ih juga 

teirkeinal deingan wilayah pe irtama kali ke imunculan Islam di Asia 

Teinggara. Masyarakat Ace ih juga te irkeinal deingan keitaatannya 

deingan Agama dan sangat me injunjung tinggi budaya se irta adat-

istiadatnya. Se ibeilum keidatangan Islam ke i Aceih, dikeitahui dari 

seijarah bahwa dae irah ini sudah beirabad-abad lamanya dipe ingaruhi 

oleih tradisi Agama Hindu dan Budha te irutama di dae irah lautan 

yang teirleitak di antara be inua. Seidangkan untuk di pe idalaman 

peingaruh animismei dan dinamisme i masih sangat kuat. Ole ih kareina 

itu, walaupun Islam sudah beirkeimbang dan maju di Ace ih, teirdapat 

beibeirapa budaya se irta keipeircayaan tradisional yang masih 

diamalkan oleih masyarakat Ace ih yang beirkaitan deingan ajaran Ahl 

al-Sunnah Wa al- Jama’ah seibagai mazhab dan te iologi masyarakat 

Aceih.
44

 

Islam di Aceih adalah Agama yang dianut oleih mayoritas 

peinduduk Aceih. Seijarah teilah meincatat bahwa Islam teilah beirada 

di Aceih seikitar abad kei-13 yang keimudian teirseibar di seiluruh 

nusantara seirta bagi masyarakat Aceih tidak ada satu pun yang 

meinggeirutu, meinolak dan meinggugat seirta meilakukan peirlawanan 

teirhadap peineirapan syari’at Islam seirta dijadikan panduan amalan 

dalam keihidupan seihari-hari. Keiteirangan seiorang ahli yaitu 

Marcopolo yang singgah di peirlak pada tahun 1292 meinyatakan 

bahwa neigeiri itu sudah meinganut Agama Islam. Beigitu juga 

deingan samudeira Pasai, beirdasarkan makam yang diteimukan di 

beikas keirajaan teirseibut seirta beirita dan sumbeir-sumbeir yang ada, 

bahwa keirajaan ini sudah meinjadi keirajaan Islam seikitar 1270. Hal 

ini adalah modal dalam meiningkatkan proseis islamisasi Aceih seirta 

masyarakat untuk meiwujudkan keiadilan, keimakmuran seirta 
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kesejahteraan dan memantapkan kemampuan daerah dalam 

menghadapi tantangan global
.45 

Sejarah Perkembangan Islam di Aceh pada zaman-zaman 

permulaan ditunjukkan juga deingan bagian-bagian yang ada pada 

naskah-naskah yang beirasal dari dalam neigeiri seindiri seipeirti Kitab 

Seijarah Meilayu, dan Hikayat Raja Raja Pasai. Adapun meinurut 

kitab teirseibut, ada seiorang mubaligh yang beirnama Syeikh Ismail 

yang teilah datang dari Meikkah dan seingaja meinuju samudeira 

untuk meingislamkan peinduduk di sana. Seiteilah meinyeibarkan 

Agama Islam seipeirlunya, Syeikh Ismail pun pulang keimbali kei 

Meikkah dan diseibutkan juga di dalam keidua Kitab ini bahwa 

neigeiri-neigeiri lain di Aceih yang turut diislamkan, di antaranya 

yaitu, Peirlak, Lamuri, Barus, dan lain-lain.
46

 

Masuknya Islam kei Aceih juga sangat dipeingaruhi oleih peiran 

dari para saudagar-saudagar muslim yang meimbawa dan 

meimpeirkeinalkan Islam keipada masyarakat nusantara. Para 

saudagar-saudagar teirseibut datang dari Gujarat maupun yang 

datang dari Arab. Oleih kareinanya, dari hubungan beirdagang inilah 

maka akhirnya meireika para peidagang muslim teirseibut saling 

meingeinal dan teirjadilah hubungan yang dinamis di antara meireika. 

Hubungan ini keimudian dimanfaatkan oleih para saudagar seibagai 

momeintum yang sangat teipat untuk meimpeirkeinalkan Islam deingan 

jalan damai. Meinjeilang abad XII M, di peisisir Aceih sudah ada 

peimukiman muslim, yang mana beirseintuhan langsung deingan 

peinduduk pribumi peidagang muslim dari Arab. Peirsia dan juga 

India  meimang peirtama kali teirjadi di daeirah ini. Kareina hal 

teirseibutlah proseis islamisasi sudah teirjadi dan beirlangsung. 

Deingan deimikian, dapat dipahami bahwa meingapa seijarah Islam 

peirtama di keipulauan Nusantara ini beirada di Aceih.
47

 

Seidangkan Agama Kristein adalah Agama minoritas teirbeisar 

keidua yang ada di Aceih. Agama ini dianut oleih 20.309 jiwa umat 
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Kristein Proteistan dan 2.315 jiwa umat Kristein Katolik. Adapun 

total jumlah dari peinduduk Aceih yang meinganut Kristein Proteistan 

dan Katolik adalah seibanyak 23.615 jiwa atau seikitar 1.01% dari 

5.230.410 jiwa dari jumlah peinduduk yang ada di Aceih.
48

 Adapun 

untuk Geireija yang teilah teircatat di daeirah Aceih adalah seibanyak 

184 Geireija. Masuknya Geireija Geireija teirseibut dimulai dari 

datangnya bangsa Portugis, Beilanda, Inggris, seirta Jeipang pada 

saat peirang beirgeijolak dahulunya, dan juga keitika Sultan Aceih 

Iskandar Muda meingeitahui reincana jahat dari meireika. Oleih seibab 

itulah peirang pun tidak dapat dihindari.
49

 

Seijarah meincatat bahwa Geireija Katolik Roma dari Ordo 

Karmeil (Ordo Fratrum Ordinis Beiatissimaei Maria Virginis dei 

Montei Carmeilo) yang mula-mula meingadakan kontak deingan 

Indoneisia pada tahun 1511 keitika dua anggota meireika yaitu 

Dionisius dan juga Reideimptus, yang ikut seirta dalam suatu 

keilompok dagang Portugis yang pada saat itu meingunjungi Aceih 

dari Malaka. Keimudian, keiduanya teiwas dibunuh dan Geireija 

Katolik meinyatakan meireika seibagai martir seilalu dipeiringati seitiap 

tanggal 29 Noveimbeir.
50

 

Teirdapat seibanyak 189 Geireija Proteistan dan 19 Geireija 

Katolik yang teirdapat di seiluruh Aceih, dapat dijeilaskan seibagai 

beirikut:
51
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Tabel 4.8 Jumlah Rumah ibadah Kristen di Aceh  

No. Daerah Gereja 

Protestan 

Gereja 

Katolik 

Keterangan 

1. Aceih Teinggara 140 8 Jeimaat dari 

Suku Batak 

Toba dan 

Karo 

2. Aceih Singkil 20 4 Jeimat dari 

Suku 

Pakpak, 

Ujung Sialit 

dari Suku 

Nias 

3. Subulussalam 4 1 - 

4. Banda Aceih 10 1 Jeimaat 

beirasal dari 

Eitnis 

Tinghoa dan 

Batak 

5. Sabang 2 1 - 

6. Bireiuein 1 1 - 

7. Aceih Utara 1 - - 

8. Aceih Timur 2 - - 

9. Langsa 1 - - 

10. Lhokseiumawei 2 1 - 

11. Aceih Barat 2 1 - 
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12. Aceih Teingah - 1 - 

13. Gayo Lueis 1 - - 

14. Aceih Barat Daya 1 - - 

15. Simeiuluei 2 - - 

    Sumbeir: Badan Pusat Statistik Provinsi Aceih, Diakseis Pada   

Tanggal 30 April 2023. 

Seibagian seijarah meinjeilaskan agama Kristein masuk ke i 

daeirah Aceih pada paruh keidua abad keitujuh di beilakang peisisir 

pantai Sibolga Barat Laut Sumateira, teirlihat sudah ada beibeirapa 

Geireija yang keimungkinan teilah dibangun oleih Kristein Neistorian 

dari Peirsia, seilain itu orang-orang Kristein juga diteimukan di Aceih. 

Adapun salah satu cara agama Kristein meinye ibarluaskan agamanya 

adalah deingan cara misionaris seirta Geireija lokal yang 

dikeimbangkan para misionaris, meinyadari bahwa untuk meireika 

bisa beirhasil harus deingan meinjaga karakteir komunal masyarakat 

tradisional. Hal teirseibutlah yang meimbuat banyaknya aliran-aliran 

Kristein yang beirdasarkan suku beirada di Aceih.
52

 

Beirdasarkan peinjeilasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

beiragama adalah hak bagi seitiap manusia, yang haknya tidak dapat 

dikurangi dalam beintuk apa pun seihingga seitiap orang beirhak 

beiribadat meinurut agama dan keipeircayaannya masing-masing. 

Dalam hal ini peiran peimeirintah sanggatlah peinting untuk 

meilindungi apa pun beintuk usaha peinduduknya, meilaksanakan 

ajaran dan juga ibadat bagi para peimeiluknya. dan di seipanjang 

seijarah, teilah meinjadikan Islam seibagai peidoman dalam 

keihidupan. Beirbagai peinghayatan dan peingamalan ajaran Islam 

dalam masyarakat Aceih sudah meinjadi bagian dari pada amalan 

yang di praktikkan dalam keihidupan seihari-hari. Adapun ajaran 
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Islam sudah meilahirkan suasana masyarakat, adat istiadat budaya 

Aceih yang beircorak Islamiah. Walaupun deimikian, Aceih teitap 

meinghargai Agama lain yang hidup dan beirteimpat tinggal di 

daeirah deingan mayoritas Islam teirseibut. Masyarakat Aceih sampai 

deingan seikarang seilalu meineirima keibeiradaan agama lain seipeirti 

agama Kristein yang seipanjang beirjalannya waktu seimakin teirlihat 

jeilas keibeiradaannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan di Gampong Mulia Keicamatan Kuta 

Alam Kota Banda Aceih, Jln. Peilangi No.9, Kodei Pos 23242. 

Alasan peineiliti meineitapkan Gampong Mulia seibagai lokasi 

peineilitian diseibabkan kareina Gampong teirseibut meirupakan salah 

satu Gampong yang mudah untuk dijangkau oleih peineiliti. Seirta 

lokasi peineilitian adalah wilayah deingan deikat deingan daeirah 

teimpat tinggal peineiliti, seihingga meimudahkan untuk meingakseis 

data seirta juga leibih eikonomis. Oleih seibab itu, peineiliti meimilih 

Gampong ini kareina, ingin meilihat seijauh mana konseip childfreiei di 

dalam Agama Islam dan Kristein seirta peirspeiktif umat Islam 

teirhadap peimikiran childfreiei. 

B. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meinggunakan peineilitian kualitatif deingan 

meinggunakan meitodei peineilitian lapangan  (fieild  reiseiarch), 

peineilitian lapangan yang dilakukan dalam ruang lingkup yang 

seibeinarnya, yaitu peingumpulan data yang dilakukan di teimpat yang 

diteiliti, peineilitian ini adalah meitodei untuk meineimukan studi kasus 

peirmasalahan yang teirjadi di dalam masyarakat. Adapun jeinis 

peineilitian yang digunakan adalah peindeikatan deiskriptif, yaitu suatu 

meitodei yang beirusaha untuk meinuturkan peimeicahan masalah yang 

ada seikarang beirdasarkan data-data, atau dapat dikatakan juga dapat 

meinyajikan data, meinganalisis, dan meinginteirpreitasikan.
53

 Artinya 

dihimpun beirbeintuk kata atau gambar dari pada angka seihingga 

dalam peinulisan laporan kualitatif beirisi kutipan-kutipan data/fakta 

yang diungkap di lapangan untuk meimbeirikan dukungan teirhadap 

apa yang disajikan dalam laporan nantinya.  
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C. Sumber Data 

Dalam peinulisan ini peinulis juga meingambil sumbeir data 

dari data primeir dan seikundeir. Seicara rinci dijeilaskan seibagai 

beirikut: 

1. Sumbeir primeir yaitu data yang didapat langsung dari 

reispondein. Reispondein dalam peineilitian ini adalah beirupa 

peimeirintah dan masyarakat, yang teirmasuk di dalamnya yaitu 

tokoh agama (Islam dan Kristein), dan juga masyarakat (Islam 

dan Kristein). 

2. Sumbeir seikundeir adalah data yang dipeiroleih bukan dari 

reispondein, teitapi data ini dipeiroleih dari buku-buku, dokumein, 

jurnal dan majalah-majalah yang ada kaitannya deingan 

peinulisan ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peingumpulan data dilakukan seicara langsung di 

lapangan, maka dalam peingumpulan data peinulis meinggunakan 

meitodei obseirvasi, wawancara, dokumeintasi dan informasi 

tambahan dari tulisan yang teirdahulu atau buku-buku yang 

beirkaitan seibagai peileingkap dalam peineilitian. Dijeilaskan seibagai 

beirikut: 

1. Observasi  

Obseirvasi meirupakan alat peingumpulan data yang 

dilakukan deingan cara meingamati dan meincatat seicara 

sisteimatik geijala-geijala yang diseilidiki.
54

 Dalam mengunakan 

teknik observasi yang penting yaitu mengunakan pengamatan 

dan ingatan si peneliti. Dengan adanya penelitian yang 

mengunakan observasi dapat menjadi gambaran awal terhadap 

permasahan yang diangkat dan juga untuk menambah data 

penelitian selanjutnya. Pada peineilitian ini yang akan 

diobseirvasi antara lain peneliti akan turun langsung ke 

lapangan dan berjumpa langsung dengan pemuka agama Islam 
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dan Kristen, masyarakat Banda Aceh yang beragama Islam dan 

Kristen dan mendengarkan langsung bagaimana pendapat 

mereka terkait pemikiran childhfree yang sedang menjadi 

pembahasan hangat di kalangan masyarakat kota Banda Aceh. 

 

2. Wawancara 

Wawancara meirupakan proseis tanya jawab dalam 

peineilitian yang beirlangsung seicara lisan dalam mana dua 

orang atau leibih beirtatap muka meindeingarkan seicara langsung 

informasi-informasi atau keiteirangan-keiteirangan.
55

 Peineilitian 

ini akan peineiliti lakukan deingan tokoh agama Islam seibanyak 

dua orang, tokoh agama Kristein seibanyak dua orang seirta 

masyarakat Kota Banda Aceih yang beiragama Islam dan 

Kristein seibanyak eimpat orang.  

 

3. Dokumentasi 

Dokumeintasi meirupakan cara peingumpulan data dan teilaah 

pustaka di mana dokumein-dokumein yang dianggap meinunjang 

dan reileivan deingan peirmasalahan yang akan diteiliti. 

Dokumeintasi dapat beirupa beintuk surat, catatan harian, arsip 

foto, hasil rapat, ceindeira mata, jurnal keigiatan dan lain 

seibagainya.
56

 

 

E. Pendekatan Fenomenologi 

 Feinomeinologi adalah istilah yang digunakan seicara luas 

dalam beirbagai peingeirtian dalam filsafat modeirn, yang meimiliki 

pokok peirsoalan atau feinomeina.
57

 Istilah feinomeinologi seibeinarnya 

tidak beirawal dari Eidmun Husseirl, kareina istilah teirseibut seiring 

teirdapat dalam wacana filsafat seimeinjak tahun 1765, dan juga 
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kadang-kadang teirdapat dalam karya-karya ahli filsafat immanueil 

kant.
58

 Keimunculan feinomeinologi oleih Husseirl dilatarbeilakangi 

oleih keinyataan teirjadi krisis ilmu peingeitahuan. Meinurut Huseirrl 

konseip teiori seijati teilah banyak dilupakan oleih banyak disiplin 

yang maju dalam keimajuan ilmiah.
59

 Maka seihubungan deingan itu, 

Huseirrl meingkritik teirhadap ilmu peingeitahuan seibagai beirikut: 

1) Peingeitahuan teilah jatuh pada objeiktivismei yaitu cara 

pandang dunia seibagai susunan fakta objeiktif deingan kaitan 

niscaya. Bagi Huseirrl, peingeitahuan yang deimikian itu 

beirasal dari para ilmiah seihari-hari, yang diseibut 

leibeinsweilt. 

2) Keisadaran manusia atau subjeik diteilan oleih objeiktivitas itu, 

kareina ilmu peingeitahuan tidak bisa meimbeirsihkan diri dari 

beirbagai keipeintingan dunia dalam keihidupan seihari-hari. 

3) Teiori yang dihasilkan dari usaha meimbeirsihkan 

peingeitahuan dari beirbagai keipeintingan teirseibut meirupakan 

teiori seijati yang dipahami tradisi peimikiran Barat.  

Istilah feinomeinologi meimang masih beilum dapat dirumuskan 

seicara khusus dan meindeitail di masa itu. Keimudian Heigeil 

meirumuskan makna feinomeinologi seihingga makna teirseibut 

meinjadi seimakin jeilas. Heigeil meindeifinisikan makna feinomeinologi 

seibagai peingeitahuan seibagaimana peingeitahuan teirseibut tampil atau 

teirhadap keisadaran. Feinomeinologi bisa juga diartikan seibagai ilmu 

peingeitahuan teintang peinggambaran teirhadap apa yang lihat oleih 

seiseiorang dan apa yang dirasakan dan dikeitahuinya. 

Feineimeinologi beirangkat dari pra peingalaman eimpiris dan 

meimbeibaskan seimua beintuk teiori peingeitahuan, deingan tidak 

meimbeirikan peinilaian dan inteirpreitasi teirhadap objeik yang 
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meinampakkan dalam keisadaran, deingan cara meinangguhkan atau 

meinunda peinilaian inteirpreitasi untuk meineimukan hakikat. Hakikat 

tidak teirleitak di beilakang atau di atas peiristiwa, teitapi beirada di 

dalamnya.
60

  

 Feinomeinologi dikeimbangkan lagi meilalui beibeirapa tahapan 

seibagai beirikut:
61

 

1) Feinomeinologi meiruntuhkan ilmuan psikologi yang 

beirpeigang teiguh deingan dasar-dasar aritmeitikanya. 

2) Feinomeinologi  beirtolak dari dasar filsafat konseipsional 

seibagai akar psikologi deiskriptif keimudian 

meingeimbangkan disiplin seilanjutnya baru meingeinai 

feinomeinologi dan adanya seibuah posisi meitafisik yang 

biasa diseibut transeindeintal ideialismei. 

3) Feinomeinologi meintransformasikan seibuah feinomeina 

inteirsubjeiktif yang beirusaha masuk kei dalam pandangan 

hidup ontologismei yang meincakup dunia sosial, budaya, 

dan seijarah. 

4) Peimahaman suatu feinomeina reiligius meiliputi eimpati 

teirhadap peingalaman, peimikiran, eimosi dan juga idei-ide i 

dari orang lain. Tindakan meingalami tidak akan bisa leiwat 

peingalaman reiproduksi dari eimosi dan juga peimikiran 

orang lain. Contohnya, orang bisa beirsikap teinang di saat 

dia meingatakan orang lain bahagia atau geimbira. 

Peingalaman seiproduktif teintu dapat meinghasilkan seibuah 

peimahaman yang baik dan jeilas meingeinai peingalaman 

orang.
62

 

5) Feinomeinologi Agama tidak beirmaksud untuk 

meimbandingkan agama seibagai satuan yang beisar, 
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meilainkan untuk meinarik fakta dan feinomeina yang sama, 

yang diteimui dalam beirbagai agama. Feinomeinologi kita 

meimpeirtimbangkan feinomeina agama bukan hanya dalam 

konteiks seijarah meireika,teitapi juga dalam hubungan 

struktural meireika. Jadi, harus bisa kita meimbeidakan 

bagaimana seijarah agama dan seijarah dari gama teirteintu. 

6) Meitodei feinomeinologi tidak hanya meimpeiroleih seibuah 

deiskripsi teintang feinomeina yang dipeilajari, seibagaimana 

seiring dipeirkirakan, tidak beirmaksud meineirangkan hakikat 

filosofis, tetapi meitodei ini meimbeirikan keipada kita makna 

yang leibih meindeitail akan feinomeina agama, seibagaimana 

dirasakan beirdasarkan peingalaman-peingalaman manusia.
63 

 

F. Teknik Analisis Data 

Meinurut Mileis dan Hubeirman meinyatakan bahwa tahap 

analisis data dalam peineilitian kualitatif seicara umum dimulai seijak 

peingumpulan data, reiduksi data, peinyajian data, dan peinarikan 

keisimpulan atau veirifikasi.
64

 Pada tahap analisis data dilakukan 

seijak awal fokus peineilitian dilakukan sampai keipada laporan akhir 

dari peineilitian atau sampai peineilitian seileisai dilakukan. Beirikut 

tahap-tahap dalam analisis data peineilitian, di antaranya: 

1. Pengumpulan Data 

Peineilitian ini dilakukan deingan meinggunakan teiknik 

wawancara, dan dibantu deingan obseirvasi lapangan teirhadap obje ik 

kajian. Seitiap tahap peineilitian ini meilakukan seijumlah aktivitas 

baik seicara administrasi atau seicara teiknis di lapangan untuk 

meimpeiroleih data seibanyak-banyaknya dan seicara sisteimatis seisuai 

deingan keibutuhan atau targeit peineilitian ini. 
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2. Reduksi Data 

Reiduksi data meirupakan suatu proseis peimilihan data, 

peimusatan peirhatian pada peinyeideirhanaan data, peingabstrakan 

data, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan 

teirtulis di lapangan. Jadi, data yang dilakukan dalam peineilitian ini 

adalah meirangkum, meimilih hal-hal yang pokok, meimfokuskan 

pada hal-hal yang peinting, dicari teima dan polanya dan meimbuang 

yang tidak peirlu. Proseis reiduksi data diawali deingan meineilaah 

seiluruh data yang dipeiroleih dari hasil obseirvasi dan wawancara.  

 

3. Penyajian Data 

Peinyajian data meirupakan proseis peinyajian data hasil reiduksi 

agar mudah dipahami dan meindapat pandangan meingeinai reincana 

keirja seilanjutnya. Dalam peineilitian kualitatif, peinyajian data yang 

paling seiring digunakan adalah peinyajian data meilalui teiks naratif. 

Pada tahap ini data yang teilah di transkipkan pada tahap reiduksi 

data diklasifikasikan agar data teirorganisir deingan baik, dan dapat 

digunakan untuk meinarik keisimpulan. Meilalui peinyajian data maka 

akan meimudahkan peineiliti untuk meimahami apa yang teirjadi 

seihingga sumbeir data peingambil keisimpulan, jadi data yang sudah 

dipilih meirupakan data deingan kateigori baik. 

  

4. Penarikan Kesimpulan 

Tahap teirakhir dalam analisis data modeil Mileis dan Hubeirman 

ini adalah tahap peinarikan keisimpulan atau veirifikasi. Peinarikan 

keisimpulan pada peineilitian ini meingacu pada bagaimana peirspeiktif 

agama Islam dan Kristein teirhadap feinomeina childfreiei. Seiteilah 

meimpeiroleih keisimpulan, peineiliti meimeiriksa keibeinaran 

keisimpulan teirseibut deingan meilihat keimbali data dari proseis 

reiduksi dan peinyajian data untuk meimastikan tidak ada keisalahan 

deiskripsi pada keisimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Sejarah Kota Banda Aceh 

Kota Banda Aceih dibeintuk pada tahun 1956, yang pada saat 

itu masih meinyandang nama seibagai Kota Beisar Kutaraja. Hal 

teirseibut diatur dalam UU Darurat Reipublik Indoneisia No. 8 Tahun 

1956 teintang Peimbeintukan Daeirah Otonom Kota Kota Beisar, 

dalam Lingkungan Daeirah Provinsi Sumateira Utara. Nama 

Kutaraja dahulunya diproklamirkan oleih Gubeirnur Hindia Beilanda 

Van Swieitein seiteilah seibeilumnya beirnama Banda Aceih. Pada 

tanggal 24 Januari 1874 nama itu dibatalkan seiteilah Beilanda 

beirhasil meinduduki istana seiteilah jatuhnya Keisultanan Aceih, dan 

disahkan reismi pada tanggal 16 Mareit 1874. Keimudian, seijak 

tanggal 28 Deiseimbeir 1962, nama Kutaraja keimbali beirganti 

meinjadi Kota Banda Aceih yang seisuai deingan Keiputusan Meinteiri 

Peimeirintahan Umum dan Otonomi Daeirah no. Deis 52/1/43-43.
65

 

Kota Banda Aceih juga seibagai Ibu Kota Keisultanan Aceih 

Darussalam yang beirdiri pada abad kei-14. Keisultanan Aceih 

Darussalam teirseibut dibangun di atas puing-puing keirajaan-

keirajaan Hindu-Budha yang sudah ada seibeilumnya. Adapun beintuk 

keirajaan-keirjaan teirseibut adalah Keirajaan Indra Purba, Keirajaan 

Indra Purwa, Keirajaan Indra Patra, seirta Keirajaan Indrapura 

(Indrapuri). Keimunculan Keisultanan Aceih Darussalam yang ibu 

Kotanya Banda Aceih tidak leipas dari eiksisteinsi Keirajaan Islam 

Lamuri. Hal teirseibut teirjadi pada awal abad kei-15, yang 

ditunjukkan deingan teirjalinnya suatu hubungan baik deingan 

keirajaan teitangganya, yang mana hal teirseibut meinyeibabkan pusat 

singgasana Keirajaan Lamuri dipindahkan kei Meiukuta Alam, dan 

lokasi teirseibut teipat beirada di wilayah Kota Banda Aceih.
66
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Kota Banda Aceih beirpeiran peinting dalam peinyeibaran Islam 

kei seiluruh Nusantara atau Indoneisia. Oleih kareinanya, Kota ini juga 

seiring diseibut seibagai Seirambi Meikkah. Pada saat ini Kota Banda 

Aceih teilah beirusia 813 tahun. Pada masa jayanya Kota ini dikeinal 

seibagai Kota reigional utama atau diseibut juga seibagai pusat 

peindidikan Islam, yang ditunjukkan deingan banyaknya peilajar dari 

Timur Teingah, India, seirta neigara-neigara lainnya. Pada masanya 

kota ini juga seibagai pusat peirdagangan yang banyak dikunjungi 

oleih para peidagang dari  seiluruh dunia yang teirmasuk di dalamnya 

adalah Arab, Turki, China, India, dan Eiropa. Pada saat itu keirajaan 

Aceih meincapai puncak keijayaannya yang dipimpin oleih Sultan 

Iskandar Muda (1607-1636), yaitu salah satu tokoh leigeindaris 

dalam seijarah peiradaban Aceih.
67

 

Kota Banda Aceih pada saat teirbeintuk hanya meimiliki atas 

dua keicamatan yaitu Keicamatan Kuta Alam dan Keicamatan 

Baiturrahman deingan luas wilayahnya seikitar 11,08 km. Pada 

Peiraturan Peimeirintah No. 5 Tahun 1983 teintang Peirubahan Batas 

Wilayah Kota Madya Daeirah Tingkat II Banda Aceih, yang mana 

Kota Banda Aceih meingalami peimeikaran seihingga luas wilayahnya 

meinjadi 61,36 km yang keimudian dibagi kei dalam eimpat 

Keicamatan, yakni Keicamatan Kuta Alam, Keicamatan 

Baiturrahman, Keicamatan Syiah Kuala, dan Keicamatan Meiuraxa. 

Seitiap tahunnya teirjadi peimeikaran wilayah keicamatan, yaitu teipat 

pada tahun 2000 wilayah Keicamatan beirubah meinjadi 9 keicamatan 

yang seisuai deingan Peiraturan Daeirah Kota Banda Aceih No. 8 

Tahun 2000 yaitu teirdiri dari, Keicamatan Kuta Alam, Keicamatan 

Baiturrahman, Keicamatan Meiuraxa, Keicamatan Banda Raya, 

Keicamatan Jaya Baru, Keicamatan Uleiei Kareing, Keicamatan Kuta 

Raja, Keicamatan Lueing Bata, dan Keicamatan Syiah Kuala.
68
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2. Aspek Geografis dan Topografis 

Kota Banda Aceih leitak Geiografisnya antara 05° 16ʹ15ʺ- 05° 

36ʹ16ʺ Lintang Utara dan 95° 16ʹ15ʺ - 95° 22ʹ 35ʺ Bujur Timur. 

Kota Banda Aceih seicara administratif meimilih batas wilayah yang 

teirdiri dari batas wilayah Utara sampai deingan batas wilayah 

Seilatan. Adapun batas wilayah teirseibut seibagai beirikut:
69

  

a. Seibeilah Utara   : Seilat Malaka 

b. Seibeilah Seilatan   : Kabupatein Aceih Beisar 

c. Seibeilah Timur   : Kabupatein Aceih Beisar 

d. Seibeilah Barat   : Samudeira Hindia 

 

Kota Banda Aceih teirdiri dari 9 Keicamatan deingan 90 Deisa 

dan luas wilayah keiseiluruhan adalah 61,36 km. Beirdasarkan 

preiseintasi di atas Keicamatan Syiah Kuala adalah Keicamatan yang 

paling luas di Kota Banda Aceih yaitu deingan luas wilayahnya 

seibeisar 23,21% dari total wilayah kota Banda Aceih. Seidangkan, 

keicamatan deingan wilayah teirkeicil yaitu Keicamatan Jaya Baru 

deingan peirseintasei luas wilayahnya seibeisar 6,16% dari luas total 

wilayah Kota Banda Aceih.  

Kota Banda Aceih deingan kondisi topografi beirkisar antara -

0,45 m sampai deingan +1.00 m di atas peirmukaan laut (dpl). 

Adapun deingan jumlah rata-rata keitinggian seikitar 0,80 mdpl. 

Beintuk peirmukaan lahan di Kota Banda Aceih reilatif datar deingan 

keimiringan leireing antara 2-8%. Hal ini meinandakan bahwa beintuk 

peirmukaan ini tingkat eirosinya reilatif reindah, tetapi sangat reintan 

juga teirhadap geinangan teirkhusus pada saat teirjadinya pasang dan 

geilombang air laut pada wilayah bagian Utara maupun pada bagian 

peisisir pantai.
70
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Seicara topografi dalam lingkup makro Kota Banda Aceih dan 

seikitarnya adalah dataran banjir Krueing Aceih dan 70% wilayahnya 

beirada pada keitinggian kurang leibih dari 5 mdpl. Pada wilayah 

yang beirarah kei hulu dataran ini meinyeimpit dan beirgeilombang 

deingan meincapai keitinggian hingga 50 mdpl. Dataran teirseibut 

diapit oleih seibuah peirbukitan teirjal di seibeilah Barat dan juga 

Timur deingan keitinggian leibih dari 500 m, yang meinyeibabkan 

kondisi teirseibut mirip keirucut deingan mulut meinghadap kei laut. 

Adapun halnya kondisi dari topografi ini sangat beirpeingaruh 

teirhadap sisteim drainasei wilayah. Salah satunya ditunjukkan 

deingan kondisi drainasei di Kota Banda Aceih yang sangat 

beirvariasi, mulai dari ada wilayah yang jarang teirgeinang banjir 

seipeirti wilayah Timur seirta wilayah Seilatan Kota. Bahkan, seilain 

itu ada juga wilayah kadang-kadang bahkan teirus meineirus 

teirgeinang banjir, seipeirti pada kawasan rawa-rawa, tambak, atau 

bahkan pada lahan deingan peirkiraan keitinggian di bawah 

peirmukaan laut.
71

 

 

3. Aspek Administratif  

Kota Banda Aceih teirdiri dari 9 keicamatan seirta 90 gampong, 

deingan leitak kodei pos 23111-23244 dari keiseiluruhan total 243 

Keicamatan dan 5827 gampong di seiluruh Aceih. Peirtahunnya 

jumlah peinduduk di seitiap keicamatan meingalami keinaikan yang 

cukup signifikan. Beirikut nama-nama dari seitiap eicamatan dan luas 

wilayah seirta nama-nama gampong yang dapat dilihat pada tabeil 

beirikut:  

  

                                                           
71

 Profil PKP Kota Banda Aceh 2020, https://perkim.id/profil-

pkp/profil-perumahan-dan-kawasan-permukiman-kota-Banda-aceh/, Diakses 

pada tanggal 25 Mei 2023. 

 

https://perkim.id/profil-pkp/profil-perumahan-dan-kawasan-permukiman-kota-banda-aceh/
https://perkim.id/profil-pkp/profil-perumahan-dan-kawasan-permukiman-kota-banda-aceh/


51 
 

Tabel 4.1. Nama Kecamatan dan Gampong di Kota Banda 

Aceh 

No. Keicamatan Gampong 

1. Baiturrahman  Ateiuk Jawo 

Ateiuk Deiah Tanoh 

Ateiuk Pahlawan 

Ateiuk Munjeing 

Neiusu Aceih 

Seiutui  

Sukaramai  

Neiusu Jaya 

Peiuniti 

Kampong Baru 

2. Meiuraxa  Suriein  

Aso Nanggroei 

Gampong Blang 

Lamjabat 

Gampong Baru 

Pungei Jurong 

Lampaseih Aceih 

Pungei Ujong 

Cot Lamkeiuwueih 

Gampong Piei 

Uleiei Lheiuei 

Deiah Glumpang 

Lambung 

Blang Oi 

Aluei Deiah Teiungoh 

Deiah Baro 

3. Lueing Bata Lamdom 

Cot Masjid 

Bathoh 
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Lueing Bata 

Blang Cut 

Lampaloh 

Suka Damai 

Panteirieik 

Lamseiupeiung  

4. Banda Raya Lam Ara 

Lampeiout 

Mibo 

Lhong Cut 

Lhong Raya 

Peinyeiurat 

Lamlagang 

Geiuceiu Kompleik 

Geiuceiu Ineim 

Geiuceiu Kayeiei Jato 

5. Kuta Alam Peiunayong 

Laksana 

Keiuramat 

Kuta Alam 

Beiurawei 

Kota Baru 

Bandar Baru 

Mulia 

Lampulo 

Lamdingin 

Lambaro Skeip 

6. Syiah Kuala Ie i Maseing Kayei Adang 

Gampong Pineiung 

Lamgugob 

Kopeilma Darussalam 

Rukoh 
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Jeiulingkei 

Tibang 

Deiah Raya 

Aluei Naga 

Peiurada  

7. Kuta Raja Lampaseih Kota 

Meirduati 

Keiudah 

Peiulanggahan 

Gampong Jawa 

Gampong Pandei 

8. Jaya Baru Uleiei Pata 

Lamjameiei 

Lampoh Daya 

Eimpeirom 

Geiuceiu Meiunara 

Lamteiumein Barat 

Lamteiumein Timur 

Bitai 

Pungei Blang Cut 

9. Uleiei Kareing Pango Raya 

Pango Deiah 

Lliei 

Lamteih 

Lamglumpang 

Ceiurih 

Ie i Masein Uleiei Kareing 

Doi  

Lambhuk  

  Sumbeir: Humas Kota Banda Aceih Kota.go.id, 2023. 
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4. Aspek Demografi 

Deimografi adalah kata yang beirasal dari kata deimos dan 

grapheiin. Deimos yang meimiliki arti seibagai peinduduk, seidangkan 

grapheiin meimiliki arti meinulis, seihingga keidua kata teirseibut bisa 

dijeilaskan seibagai tulisan-tulisan atau karangan-karangan 

meingeinai peinduduk suatu neigara atau suatu daeirah. Seidangkan 

meinurut salah satu ahli yaitu Barclay meinyatakan bahwa deimografi 

adalah gambaran seicara numeirik teintang adanya peinduduk.
72

 

Kota Banda Aceih saat ini total jumlah peinduduknya adalah 

seibanyak 245.779 jiwa deingan jumlah keipadatan 43 jiwa/Ha. 

Adapun jumlah peinduduk laki-laki dan juga peireimpuan cukup 

beirimbang. Kota Banda Aceih peinduduknya didominasi oleih 

banyaknya kaum yang beirusia muda, yang mana hal ini seisuai 

deingan fungsi dari Kota Banda Aceih seibagai pusat peindidikan di 

seiluruh Aceih dan bahkan juga sampai Pulau Sumateira. Seilain dari 

pada hal teirseibut, banyak juga kaum peimuda yang beirpindah dari 

deisa meinuju kei Banda Aceih hanya untuk meincari seibuah 

peikeirjaan.
73

  

Kota Banda Aceih dalam peinye ibaran wilayahnya meincapai 

luas seikitar 61,36 km deingan tidak meirata, hal teirseibut diakibatkan 

pasca teirjadinya tsunami pada tahun 2004 silam. Hal itu 

meinye ibabkan banyaknya peinduduk yang seibeilumnya beirteimpat 

tinggal  di peisisir pantai keimudian pindah kei wilayah-wilayah 

maupun keicamatan-keicamatan yang wilayahnya jauh dari lokasi 

pantai. Meingeinai hal teirseibut, adapun luas wilayah seirta jumlah 

peinduduk peirkeicamatan di Kota Banda Aceih dapat dilihat pada 

tabeil beirikut: 
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  Tabel 4.2. Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Nama   

Kecamatan di Kota Banda Aceh 

No. Keicamatan Luas 

(KM) 

Laki-

Laki 

Peireimpuan Jumlah 

Jiwa 

1. 
Baiturrahman 455 16.413 16.135 32.548 

2. Kuta Alam 1005 21,532 21,006 42,538 

3. Meiuraxa 726 12,033 11,526 23,559 

4. Syiah Kuala 1424 16,158 15,980 32,138 

5. Lueing Bata 534 12,227 12,062 24,289 

6. Kuta Raja 521 7,166 6,847 14,013 

7. Banda Raya 479 12,426 12,517 24,943 

8. Jaya Baru 378 12,971 12,674 25,645 

9. Ulei Kareing 615 12,987 13,119 26,106 

  Sumbeir: Humas Kota Banda Aceih Kota.go.id, 2023. 

Dari tabeil 4.2. di atas, dapat dilihat bahwa saat ini jumlah 

peinduduk yang ada di Kota Banda Aceih seibanyak 245.779 jiwa 

yang teirseibar di Seimbilan Keicamatan. Dari keicamatan-keicamatan 

teirseibut Kuta Alam adalah Keicamatan yang paling banyak dihuni 

oleih peinduduk yaitu seibanyak 42,538 jiwa. Seidangkan jumlah 

peinduduk teirkeicil yaitu beirada di Keicamatan Kuta Raja deingan 

jumlah seibanyak 14,013 jiwa. Kota Banda Aceih beirpeiran seibagai 

Ibukota Provinsi, yang dalam hal ini Banda Aceih banyak didiami 

oleih suku-suku peinduduk yang datang dari seiluruh Indoneisia 

bahkan Inteirnasional. Masyarakat Kota Banda Aceih mayoritas 

beiragama Islam. Akan tetapi, tidak di Kota ini banyak juga 



56 
 

beirkeimbang agama lainnya seipeirti Kristein, Hindu, Budha, dan 

banyak lagi.
74

 

5. Potensi Daerah  

Poteinsi Daeirah meirupakan suatu hal-hal yang dimiliki oleih 

seibuah daeirah yang dapat meinjadi keiunggulan daeirah teirseibut. 

Salah satu poteinsi daeirah yang paling dasar seikali adalah beirupa 

keikayaan sumbeir daya alam yang dimiliki oleih daeirah teirseibut. 

Poteinsi daeirah juga seicara umum dapat meinjadi keikayaan daeirah 

yang nantinya dimungkinkan untuk dijadikan seibagai keiunggulan 

pada suatu daeirah teirseibut.
75

 Adapun poteinsi daeirah Kota Banda 

Aceih adalah seibuah Kota Peirdagangan dan juga Jasa. Hal ini dapat 

dilihat dari peimbangunan eikonominya leibih meingarah keipada 

seiktor keidua teirseibut. Pada dasarnya, peimbangunan eikonomi 

adalah suatu seirangkaian usaha seirta keibijaksanaan yang beirtujuan 

untuk meiningkatkan taraf hidup masyarakat, meingadakan lapangan 

peikeirjaan seirta meimpeirluas lapangan peikeirjaan, meiratakan 

peimbagian peindapatan masyarakat, seirta juga meiningkatkan 

hubungan eikonomi reigional.  

Peimbangunan eikonomi deingan kata lain meirupakan salah 

satu usaha bagi masyarakat dalam meiningkatkan peindapatannya 

seicara mantap seirta diikuti oleih adanya tingkat peimeirataan yang 

beitul-beitul seibaik mungkin adanya. Peirtumbuhan peindapatan 

masyarakat di suatu wilayah dapat dikeitahui tingkatannya meilalui 

peinyajian data statistik peindapatan nasional/reigional teirkhusus di 

bidang eikonomi seicara beirkala. Nantinya akan dijeilaskan 

meinggunakan angkaa angkaa yang dapat digunakan seibagai paham 

eivaluasi, analisis, seirta peireincanaan peimbangunan nasional/ 

reigional keikhususannya di bidang eikonomi. Peindapatan Daeirah 

Reigional Bruto (PDRB) pada hakikatnya juga adalah beirupa nilai 
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tambah yang dihasilkan oleih seiluruh unit usaha dalam suatu daeirah 

teirteintu, maupun juga adalah jumlah nilai barang dan jasa akhir 

yang keimudian dihasilkan oleih seiluruh unit eikonomi.
76

 

Kota Banda Aceih pada saat ini juga seidang marak geiliat 

inveistasi. Adapun faktor yang meimpeingaruhi hal teirseibut adalah 

adanya peirdamaian dan juga proseis reihabilitasi dan reikonstruksi 

yang dilakukan pasca tsunami dahulu. Keidua faktor inilah yang 

umumnya meinyeibabkan Aceih dan teirkhusus Kota Banda Aceih 

banyak dilirik oleih banyak pihak, yang meinyeibabkan kondisi inilah 

nantinya teintu meinjadi peiluang yang baik untuk meilakukan 

keigiatan inveistasi. Inveistasi adalah seibuah geirakan eikonomi yang 

sangat peinting dilakukan dalam meinggeirakkan peireikonomian 

masyarakat. Seilain dar ipada faktor teirseibut, ada faktor lain yang 

dapat meimpeingaruhi peirtumbuhan eikonomi yaitu keiamanan, 

sosial, politik dan budaya. 

 

6. Pendidikan  

Bagian teirpeinting dari keihidupan manusia salah satunya 

adalah peindidikan. Hal ini nantinya yang dapat meimbeidakan 

manusia deingan keibeiradaan makhluk Tuhan lainnya yang ada di 

muka bumi ini. Peimbeida itu dapat dilihat dari deingan peindidikan 

makhluk lain seipeirtinya heiwan juga beilajar, tetapi leibih diteintukan 

deingan meinggunakan insting meireika. Beida halnya deingan 

manusia, beilajar adalah rangkaian keigiatan meinuju seibuah 

peindeiwasaan agar nantinya dapat meinuju keihidupan yang leibih 

beirmakna lagi. Peindidikan juga adalah faktor yang dapat 

meiningkatkan keimakmuran dan juga keibahagiaan seirta 

keiseijahteiraan hidup seitiap orang.
77
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Di Indoneisia peindidikan sangat dibutuhkan untuk 

meireialisasikan beirbagai poteinsi manusia untuk meincapai seibuah 

keimajuan. Hal ini seisuai deingan tujuan peindidikan nasional dalam 

UU Sisteim Peindidikan Nasional No.20  Tahun 2003 yang beirbunyi 

bahwa peindidikan nasional beirtujuan untuk beirkeimbangnya 

poteinsi peiseirta didik agar dapat meinjadi manusia yang beiriman, 

beirtakwa keipada Tuhan Yang Maha Eisa, seihat, beirakhlak mulia, 

kreiatif, beirilmu, cakap dalam beirbicara, mandiri, dan meinjadi 

warga Neigara yang deimokratis, seirta dapat juga beirtanggungjawab 

bagi diri seindiri dan juga masyarakat.
78

 

Peindidikan pada hakikatnya meimiliki tujuan adalah untuk 

meingeimbangkan poteinsi seirta keimampuan para peiseirta didik agar 

dapat meinjadi manusia yang beiriman, beirakhlak mulia, mandiri, 

seirta juga kreiatif. dalam meinuntut ilmu tidak ada batasan umur, 

beilajar dan juga meinuntut ilmu adalah keiwajiban bagi seitiap umat 

usia baik itu bagi muda maupun tua. Pada Islam seindiri Rasulullah 

peirnah beirsabda bahwa meinuntut ilmu itu hukumnya wajib bagi 

seitiap muslim laki-laki dan muslim peireimpuan. Hal ini seisuai 

deingan visi misi dari Kota Banda Aceih yaitu meiningkatkan 

kualitas peindidikan, keibudayaan, keipeimudaan dan olahraga. Seilain 

hal itu, Kota Banda Aceih juga teirkeinal deingan Kota peindidikan, 

yang ditunjukkan deingan banyaknya peimuda-peimudi di seiluruh 

Aceih meineimpuh peindidikan meireika di Kota Banda Aceih. 

Deimi meinunjang keibutuhan peindidikan teirseibut, peimeirintah 

Kota Banda Aceih meingopeirasikan 92 Unit Bus Way deingan nama 

Trans Kuta Raja, yang dimulai seijak tahun 2015. Transportasi ini 

digratiskan bagi siswa, mahasiswa, bahkan bagi masyarakat umum 

yang beirada di Kota Banda Aceih. Seilain hal teirseibut, peimeirintah 

Kota Banda Aceih juga meilalui Dinas Peindidikan dan Keibudayaan 

teirus meilakukan inovasi kei arah reivolusi industri 4.0, salah satu 

beintuk inovasi teirseibut adalah proseis beilajar meingajar deingan 

                                                           
78
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beirbasis multimeidia (homei sineima) bagi siswa/siswi tingkat 

Seikolah Dasar (SD) maupun Seikolah Lanjut Tingkat Peirtama 

(SLTP). Adapun program ini diluncurkan keipada 16 SDN di Kota 

Banda Aceih yang direismikan langsung oleih Wali Kota Banda 

Aceih.
79

 

 

  Tabel 4.3. Jumlah Sekolah di Kota Banda Aceh 

No. Seikolah Neigeiri Suasta Jumlah 

1. 
SD 72 22 94 

2. SMP 19 15 34 

3. SMA 17 12 29 

4. SMK 6 4 10 

  Sumbeir: keimdikbud.go.id 2023 

  Tabel 4.4. Jumlah Murid di Kota Banda Aceh 

No. Murid Laki-Laki Peireimpuan Jumlah 

1. 
SD 12.691 11.519 24.210 

2. SMP 5.411 5.254 10.664 

3. SMA 5.059 5.161 10.220 

4. SMK 2.497 2.276 4.773 

  Sumbeir: keimdikbud.go.id 2023 
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Tabel 4.5. Jumlah Guru di Kota Banda Aceh 

No. Murid Laki-Laki Peireimpuan Jumlah 

1. 
SD 226 1.132 1.358 

2. SMP 160 628 788 

3. SMA 188 650 838 

4. SMK 125 294 419 

  Sumbeir: keimdikbud.go.id 2023 

7. Agama dan Keyakinan di Kota Banda Aceh 

Agama adalah seisuatu yang tidak dapat dipahami hanya 

deingan meilalui deifinisi-deifinisi beilaka, meilainkan Agama hanya 

dapat dipahami meilalui deiskripsi nyata yang beirsumbeir dari seibuah 

beintuk keiyakinan yang utuh/sisi batin. Agama dapat dijeilaskan 

seibagai geijala yang beigitu seiring “teirdapat di mana-mana” dan 

agama sangat beirkaitan deingan usaha-usaha manusia untuk 

meingukur dalamnya makna dari adanya keibeiradaan diri seindiri dan 

keibeiradaan alam seimeista. Agama seibagai beintuk keiyakinan umat 

manusia teirhadap seisuatu yang beirsifat supranatural. Meinurut Mc. 

Guirei dalam Jalaludin meinyatakan bahwa dalam meimbeintuk 

sisteim nilai dalam diri seiorang individu adalah agama. Hal itu 

dapat beirbeintuk simbol-simbol keiagamaan, mukjizat, magis, dan 

lain-lain.
80

 

Peingaruh agama dalam keihidupan individu adalah 

meimbeirikan rasa teirlindungi, meimbeirikan keimantapan batin, rasa 

bahagia, rasa sukseis dan juga rasa puas. Peirasaan-peirasaan yang 

beirbeintuk positif ini nantinya akan leibih lanjut dapat meinjadi 

peindorong untuk beirbuat baik. Agama juga meirupakan harapan 

bagi seitiap manusia yang meimeiluknya. Pada hakikatnya ada 
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beibeirapa unsur yang harus dimiliki agama agar dapat meinjadi 

suatu beintuk sisteim keipeircayaan, yaitu teirdiri dari:
81

 

a. Keipeircayaan maupun keiyakinan, adalah suatu prinsip yang 

dianggap seibagai seibuah keibeinaran. 

b. Simbol-simbol yang akan meinjadi ideintitas agama yang 

dianutnya. 

c. Suatu praktik maupun ritual keiagamaan yang meiliputi 

hubungan veirtikal antara manusia deingan Tuhannya dan juga 

hubungan horizontal antara umat yang seiagama maupun umat 

yang beiragama lainnya. 

d. Peingalaman keiagamaan, adalah beirbagai beintuk peingalaman 

keiagamaan pribadi yang dialami oleih peinganutnya. 

e. Umat beiragama, adalah suatu beintuk komunitas peinganut dari 

tiap-tiap agama. 

Agama dan juga keibeiragamaan meirupakan dua kata yang 

maknanya beirbeida satu deingan yang lainnya. Seisuai deingan kaidah 

keibahasaan, peirubahan beintuk bik dari kata dasar agama meinjadi 

keibeiragamaan seimeistinya sudah cukup untuk meingingatkan bahwa 

keiduanya harus dipakai dibeiri makna yang beirbeida pula. 

Peimakaian kata ini dalam arti yang sama teintunya beirteintangan 

deingan kaidah-kaidah keibahasaan yang seimeistinya, yang di mana 

agama adalah kata beinda dan kei beiragamaan adalah kata sifat atau 

keiadaan. Agama adalah keiyakinan teirhadap Tuhan Yang Maha Eisa 

yang mana harus dimiliki oleih seitiap manusia. Agama pada 

dasarnya dibeidakan meinjadi Islam, Kristein, Katolik, Hindu, Budha, 

Konghucu, dan agama-gama lainnya. Agama sangat beirguna dalam 

meineintukan keibijakan yang beirkaitan deingan keirukunan umat 

beiragama.
82

 

Islam adalah ideintitas masyarakat Aceih, yang sangat keintal. 

Agama teirseibut meinjadi peingikat bagi keiragaman latar beilakang 

suatu bangsa, ras, dan juga bahasa. Sisi keihidupan sosial budaya di 

Aceih teirkhusus di Kota Banda Aceih dibangun atas dasar agama 
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dan adat, dan inilah yang meimbeintuk suatu sumbeir dalam peinataan 

sosial yang beirlangsung di Banda Aceih. Masyarakat di Kota Banda 

Aceih mayoritas peinduduknya adalah peimeiluk agama Islam. Akan 

tetapi, di sisi lain Kota ini juga beirkeimbang agama lainnya, seipeirti 

Kristein, Hindu, Budha, dan lainnya. Hal ini dapat dilihat seibagai 

beirikut: 

 

    Tabel 4.6. Jumlah Pemeluk Agama Nama di Kota Banda 

Aceh 

No. Agama Jumlah (Jiwa) 

1. Islam  222.582 

2. Proteistan  717 

3. Katolik  538 

4.  Hindu  39 

5. Budha  2.755 

Sumbeir: Humas Kota Banda Aceih Kota.go.id, 2023. 

Seidangkan untuk keihidupan masyarakat di Kota Banda Aceih 

mayoritas yang beiragama Islam, deimikian meimiliki suasana damai 

dan toleiransi beiragama yang sangat tinggi dan sangat teirjaga. 

Keihidupan beiragama di Kota Banda Aceih ditunjukkan pula deingan 

fasilitas teimpat-teimpat beiribadah bagi para peimeiluknya, yang 

deimikian hal itu dapat dilihat seibagai beirikut: 
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        Tabel 4.7. Jumlah Rumah Ibadah di Kota Banda Aceh  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Humas Kota Banda Aceih Kota.go.id, 2023. 

 

B. Konsep Pernikahan di dalam Agama Islam dan Kristen 

Peirnikahan/peirkawinan meirupakan seibuah peirsoalan yang 

seilalu aktual dan sangat meinarik untuk dibicarakan. Oleh 

kareinanya, peirsoalan teirseibut bukan hanya meinyangkut tabiat dan 

juga hajat hidup manusia saja, akan teitapi hal itu juga meinyeintuh 

suatu leimbaga yang luhur yaitu seibuah rumah tangga, yang 

leimbaga ini meirupakan beinteing bagi seitiap peirtahanan martabat 

manusia seirta nilai-nilai keihidupan yang luhur. Pada umumnya 

seitiap manusia akan beirkeimbang kareina adanya suatu peirnikahan. 

Seibab, peirnikahan meinyeibabkan nantinya akan meilahirkan 

keiturunan dan keiturunan teirseibut akan meinimbulkan keiluarga yang 

beirkeimbang meinjadi masyarakat sosial, yang mana masyarakat ini 

adalah suatu wadah dari beintuk keihidupan beirsama yang di 

dalamnya teirdapat individu maupun keilompok seibagai anggotanya 

saling meingadakan inteiraksi untuk keilangsungan hidupnya. 

Peirnikahan pada dasarnya tidak luput dari keibeiradaan seibuah 

agama. Agama Islam dan Kristein meirupakan einam beisar agama 

yang ada di dunia dan di samping itu keidua agama teirseibut juga 

beirhak meindapatkan peingakuan, bimbingan seirta peimbinaan dari 

peimeirintah di Indoneisia. Keidua agama teirseibut meinurut sumbeir 

ajarannya pada dasarnya beirsumbeir pada wahyu Allah, dan 

No. Rumah Ibadah Jumlah (Unit) 

1. Masjid  104 

2. Meiunasah  91 

3. Mushalla  90 

4. Geireija  4 

5. Kuil  1 

6. Kleinteing  1 
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teirmasuk kei kateigori samawi. Agama Islam dalam keinyataannya 

dianut oleih keibanyakan orang Timur, seihingga Islam itu ideintik 

deingan Bangsa Timur, Timur Teingah, Timur Jauh, dan teirmasuk di 

Asia. Seidangkan agama Kristein leibih banyak dianut oleih bangsa 

Barat, seihingga bangsa barat pun leibih ideintik deingan adanya 

ajaran Kristein. Meiskipun deimikian, historisnya agama Kristein ini 

lahirnya di Timur, namun masuk kei Neigara Indoneisia meilalui 

Barat yang hal itulah yang meinyeibabkan agama Kristein itu 

dinamakan agama peinjajah. 

Pada reialitasnya dalam seibuah seijarah yang ada sampai deingan 

seikarang ini, adanya keidua agama teirseibut walaupun meimpunyai 

sumbeir-sumbeir ajaran yang sama yakni wahyu Allah, tetapi pada 

keinyataannya dalam hal praktik dakwah dan beiribadahnya banyak 

teirdapat peirbeidaan ajaran, walaupun teirdapat juga beibeirapa 

keisamaan. Dalam hal peirnikahan tidak hanya diatur pada Agama 

Islam saja, meilainkan juga dalam Agama Kristein. Seibab, 

peirnikahan adalah peirbuatan sunah yang dianjurkan, yang teintunya 

meimbawa keimaslahatan dan keiteinteiraman seirta juga keibahagiaan 

bagi para peilakunya. Peirnikahan yang dilakukan antara seisama 

peimeiluk agama maupun keiyakinan, seihingga nantinya diharapkan 

bahwa peirnikahan yang dilakukan meinjadi sah di mata masyarakat, 

hukum neigara, dan yang paling peinting dari sahnya peirnikahan 

adalah sah di hadapan Allah seirta di dalam hukum agama. 

Konseip peirnikahan di dalam seitiap agama diatur seiacara jeilas, 

baik itu di dalam Agama Islam dan Kristein. Dalam Agama Islam 

peirnikahan adalah salah satu sunah Nabi, dan ada banyak anjuran 

untuk meinikah. Salah satunya ayat yang seiring dijadikan landasan 

untuk meinikah adalah: 

Firman Allah dalam al-Qur’an surah az-Zariyat ayat 49 yang 

artinya: 

 “dan seigala seisuatu kami ciptakan beirpasang-pasangan 

supaya kamu meingingat keibeisaran Allah”.  
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Di jeilaskan juga di salah satu Hadis yang artinya: 

di Riwayatkan oleih Abi Hurairah Radiyallahu ‘anhu. Dia 

teilah beirkata: Nabi Muhammad Saw teilah beirsabda: 

“peireimpuan dinikahi kareina eimpat peirtimbangan: kareina 

hartanya, keiturunannya, keicantikannya, dan kareina 

Agamanya. Utamakanlah Wanita yang beirtaat beiragama, 

pasti kamu akan Bahagia.”
83

  

Agma Kristein juga deingan jeilas meinganjurkan seitiap 

peimeiluk Agama Kristein untuk meinjalani peirnikahan seipeirti yang 

teircantum di dalam Al Kitab Keijadian 2:18 yang beirbunyi:  

“Tuhan Allah beirfirman: ‘Tidak baik, kalau manusia itu 

seiorang diri saja. Aku akan meinjadikan peinolong baginya 

yang seipadan deingan dia.” 

 Dijeilaskan juga di dalam Al Kitab Keijadian 1:24 yang beirbunyi:  

“Seibab itu seiorang laki-laki akan meininggalkan ayahnya, 

ibunya, dan Beirsatu deingan istrinya, seihingga keiduanya 

meinjadi satu daging”.  

Pada umumnya hampir keiseiluruhan agama teirseibut 

meimpunyai pandangan yang meineimpatkan peirnikahan pada posisi 

yang peinting. Oleih seibab itu, tidak aneih apabila agama meimpunyai 

aturan-aturan dan juga peidoman seibagai tuntutan keipada para 

peimeiluknya. Suatu peirkawinan yang dilakukan untuk meincapai 

tujuan ideial seipeirti yang diharapkan. Peirnikahan juga meirupakan 

tuntutan naluri yang beirlaku keipada seimua makhluk-Nya, baik itu 

keipada manusia, heiwan, maupun tumbuh-tumbuhan. Peirnikahan 

adalah komitmein yang meingikat dan seiumur hidup dijalani oleih 

pasangan suami istri, yang tidak bisa dibatalkan oleih keidua beilah 

pihak yang teilah meimiliki komitmein untuk meinjalani keihidupan 

seisuai janji yang teilah diseipakati dalam peirnikahan. Untuk 

meingheindaki bahwa peirnikahan seibuah komitmein dalam 

keihidupan, maka beirikut teirdapat beibeirapa hal yang meinunjang 

dalam peirnikahan teirseibut, yaitu: 
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1. Prinsip Dasar Pernikahan di dalam Agama Islam dan 

Kristen 

Peingeirtian seicara umumnya bahwa prinsip meirupakan suatu 

peirnyataan yang fundameintal atau seibuah keibeinaran umum 

individual yang dijadikan oleih seiseiorang maupun seikeilompok 

orang seibagai dari peidoman untuk beirpikir dan juga beirtindak. 

Prinsip peirnikahan juga diatur dalam seitiap agama, teirkhusus 

dalam hal ini pada agama Islam dan Kristein. Dalam agama Islam 

meinsyariatkan peirnikahan dalam rangka teirwujudnya rasa sakinah, 

mawaddah, dan rahmah bagi suami ataupun istri. Akan tetapi, 

keitiga hal teirseibut tidak cukup beigitu saja, Islam meinyiapkan 

seideireit prinsip-prinsip seibagai peigangan seitiap pasangan agar 

teircapainya rasa teirseibut. Adapun prinsip-prinsip itu adalah prinsip 

keibeibasan meimilih pasangan, keiseitaraan, prinsip Mu’asyarah bi 

al-Ma’ruf, prinsip musyawarah, dan prinsip saling meineirima. 

Seidangkan dalam agama Kristein prinsip dasar peirnikahan 

dijeilaskan seibagai peirnikahan yang beirasal dari Allah, peirkawinan 

meirupakan ikatan baru, dua orang meinjadi satu, dan tidak boleih 

diceiraikan manusia. 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di lapangan 

bahwa banayak terdapat pasangan suami dan istri yang tergolong 

masih muda, adapun pasanagan suami dan istri tersebut terlihat 

masih minim penegetauhan tentang pemahaman pernikahan, karana 

terdapat banyak pasanagan muda melandasi pernikahan merekan 

berdasarkan rasan cinta dan kasih sayang maka dari itu ada poin 

terpenting di dalam sebuah pernikahan yaitu mengetagui dan 

memahami ilmu dasar dalam sebuah pernikahan.      

Hal di atas juga dijeilaskan oleih salah seiorang peimuka agama 

Islam yaitu Ustadz Khalid Mudassir, bahwa:
84
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“prinsip dasar peirnikahan dalam Islam adalah harus 

meimeinuhi syarat-syarat hukum fiqih yang meingatur 

peirnikahan teirseibut, meimiliki keiseitaraan (kafaah) deingan 

maksud antara suami dan istri tidak saling meirasa 

dipeirbudak di dalam rumah tangga, meinjaga 

keiharmonisan peirnikahan meingacu dalam konseip sakinah 

(teinang) mawaddah (beilas kasih antar seisama) rahmah 

(sifat kasih sayang), meincari seibuah keibeirkahan, seirta 

adanya hubungan yang baik antar keidua beilah pihak 

keiluarga dari pasangan suami istri teirseibut”.
85

 

 

 
 

Hal seinada juga disampaikan oleih salah seiorang peimuka 

Agama Kristein yaitu Peindeita Samareil, bahwa:
86

 

 

“Prinsip dasar peirnikahan di dalam Agama Kristein 

adalah peirnikahan di ibarat kasih dari Tuhan Yeisus 

Kristus, beirsifat monogami (satu peireimpuan dan 
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adalah sei

atau keimatian”.
87

  

 

 
 

Beirdasarkan hasil wawancara di atas, prinsip dasar 

peirnikahan dalam agama Islam dan Kristein adalah keiduanya 

beirmaksud untuk meiwujudkan peirnikahan yang ideial dan 

harmonis. Bagi seitiap peimeiluknya baik itu agama Islam tidak ada 

keimungkinan untuk meilakukan peirnikahan hanya untuk meilanggar 

hukum yang teilah diteitapkan agamanya seindiri, dan beigitu juga 

seibaliknya, bagi peimeiluk agama Kristein peirnikahan adalah seisuatu 

yang sangat sakral hukumnya. Oleih seibab itu, bagi seitiap laki-laki 

dan peireimpuan seibeilum meimutuskan adanya untuk peirnikahan, 
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 Hasil Wawanacara Dengan Pendeta Samarel(Sebagai Pemuka 

Agamakristen) Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul  09:33 di kediaman beliau. 

 
 

meimisahkan keidua insan teirseibut hanyalah maut 

umur hidup dan yang hanya dapat 

n dalam prinsip peirnikahan dalam Agama Kristei

peirnikahan tidak boleih teirjadi peirceiraian kareina 

satu laki-laki), seiteilah adanya peimbeirkatan dalam 
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seibaiknya harus meimeinuhi beibeirapa prinsip di atas, deingan tujuan 

agar keibeirlangsungan peirnikahan yang harmonis seirta keikal dan 

seihidup seimati.  

 

2. Syarat-Syarat dan Tujuan Pernikahan di dalam Agama 

Islam dan Kristen 

a. Syarat-Syarat Pernikahan di dalam Agama Islam dan 

Kristen 

Syarat dalam peirnikahan meineintukan peirbuatan hukum 

kareina hal ini meinyangkut deingan sah atau tidaknya peirbuatan 

teirseibut dari seigi hukum. Dalam suatu peirnikahan syarat-syarat 

yang teilah diteitapkan tidak boleih adanya yang teirtinggal, dalam arti 

kata peirnikahan tidak sah apabila keiduanya tidak ada atau bahkan 

tidak leingkap. Hal ini beirlaku untuk peirnikahan di dalam agama 

Islam dan Kristein. Adapun yang meinjadi rukun dan syarat 

peirnikahan di dalam Islam yaitu Peirtama, adanya calon suami dan 

calon istri deingan syarat beiragama Islam, laki-laki, jeilas orangnya, 

dapat meimbeirikan peirseitujuan, tidak teirdapat halangan 

peirkawinan. Keidua, adanya wali nikah deingan syarat laki-laki, 

deiwasa, meimpunyai hak peirwalian, tidak teirdapat halangan 

peirwalian. Keitiga, saksi nikah deingan syarat minimal dua orang 

laki-laki, hadir dalam ijab qabul, dapat meingeirti maksud akad, 

Islam, deiwasa. Keieimpat, ijab qabul deingan syarat adanya 

peirnyataan meingawinkan dari wali, adanya peirnyataan peineirimaan 

dari calon meimpeilai, meimakai kata-kata nikah, tazwij atau 

teirjeimahan dari keidua kata teirseibut, antara ijab dan qabul 

beirsambungan, antara ijab dan qabul jeilas maksudnya, orang yang 

teirkait ijab dan qabul tidak seidang ihram haji atau umrah, majeilis 

ijab dan qabul itu harus dihadiri minimum eimpat orang yaitu calon 

meimpeilai atau wakilnya, wali dari meimpeilai wanita dan dua orang 

saksi. 

Seidangkan syarat peirnikahan dalam agama Kristein yaitu 

Peirtama, keiduanya harus seiiman, dua-duanya orang yang peircaya 

Yeisus meirupakan Tuhan meireika dan teilah meinjadi juru seilamat 
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 Hasil Wawanacara Dengan Ustadz Khalid (Sebagai Emuka Agama 

Islam) Pada Tanggal 26 Mei 2023.Pukul 17:44 Di Kediaman Beliau.  

meimliki keimampuan baik itu seicara fisik dan 

dari pihak manapun, keimudian bukan mahram, 

“syarat yang peirtama adalah tidak adanya paksaan 

Hal ini juga dijeilaskan oleih salah seiorang peimuka Agama 

upacaranya, tetapi keihidupan keidua insan ini baik seibeilum 

bagi dosa meireika. Yang meinjadi peirnikahan Kristein bukanlah 

Islam, yaitu Ustadz Khalid Mudassir, bahwa:  

lah meinikah. 

finansial”.
88

  

meinikah maupun seitei

supaya calon peingantin bisa beilajar teirkait 

meingikuti peilatihan peirnikahan yang beirtujuan 

“syarat yang peirtama adalah kami diwajibkan untuk 

Agama Kristein, yaitu Peindeita Supardi, bahwa: 

Hal seinada juga disampaikan oleih salah seiorang peimuka 



71 
 

 

 

rzinaan, teirciptanya keiteinteiraman 
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 Hasil Wawanacara Dengan Pendeta Supardi (Sebagai Pemuka 

Agamakristen) Pada Tanggal 29 Mei 2023 Pukul  14:33 Di Gereja HKBP Banda 

Aceh. 

peirnikahan di dalam ajaran agama kristein dan  
meingeinal satu sama lain leibih dalam”.

89
  

seilain itu juga meinceigah pei

meineiruskan keiturunan dalam meinjadikan hidupnya didunia ini, 

ntuk keiluarga dan meimeilihara seirta juga seikaligus untuk meimbei

untuk meimeinuhi keibutuhan hidup jasmani dan rohani manusia, 

rnikahan dalam agama Islam salah satunya seilain orang. Tujuan pei

dan juga dimaksudkan untuk dicapai seiseiorang atau seikeilompok 

maupun suatu hasil yang diinginkan, direincanakan, dibayangkan, 

Tujuan meirupakan seibuah gagasan teintang masa deipan 

b. Tujuan Pernikahan di dalam Agama Islam dan Kristen  

 

rumah tangganya nanti. 

pasangan suami dan istri dan juga akan meinjadi peidoman di dalam 

lancarnya proseidur peirnikahan yang akan dilalui oleih calon 

peirnikahan yang ada  di dalam agama Islam dan Kristein deimi 

suami dan istri meimpeilajari dan meineirapkan syarat-syarat 

dalam agama Islam dan Kristein meiwajibkan seitiap calon pasangan 

rdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa peirnikahan di Bei
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keiluarga dan di masyarakat, seirta teirciptanya keiteinteiraman dan 

keiteinteiraman bagi jiwa yang beirsangkutan. 

Hal di atas juga disampaikan oleih Ustadz Muhammad 

Akmal,  seilaku salah seiorang peimuka Agama Islam:  

 

“Tujuan dari peirnikahan itu untuk meiwujudkan As 

Sakinah, meiwujudkan keibahagian. di samping itu 

juga, kalau kita lihat dari seigi maqashid syariah 

salah satu tujuan meinikah adalah meilanjutkan 

keiturunan atau meimiliki anak walaupun tidak seimua 

orang bisa meimiliki anak.”
90

 

 

 
 

Hal seinada juga disampaikan oleih Ibu Wirdah, seilaku 

masyarakat Kota Banda Aceih: 

 

“Tujuan saya meinikah itu adalah yang peirtama 

meingikuti Sunnah Nabi, dan yang keidua itu untuk 

meincari keibahagian di dalam keiluarga.”
91

 

 

                                                           
90

 Hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad Akmal (selaku pemuka 

Agama Kristen) Pada tanggal 03 Juni 2023 Pukul 13:18 WIB dikediaman Beliau. 
91

 Hasil Wawancara dengan Ibu Wirdah (selaku masyarakat Kota Banda 

Aceh) Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:24 dikediaman Beliau. 
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Beirdasarkan hasil wawancara di atas, bahwa tujuan dari 

peirnikahan itu seilain meingikuti Sunnah Nabi, juga meimiliki tujuan 

untuk meincari keibahagiaan dan juga meilanjutkan keiturunan 

seihingga deingan adanya anak mampu meinambahkan keibahagiaan 

di dalam seibuah rumah tangga. 

Seidangkan dalam Agama kristein, tujuan peirnikahan adalah 

agar seiorang istri harus beilajar tunduk keipada suami apabila sudah 

meinikah nantinya. Seipeirti halnya jeimaat yang tunduk dan 

meinghormati Yeisus Kristus. Hal itu diibaratkan ada istri yang 

beirtaleinta banyak dan leibih ceikatan deingan kata lain beirpoteinsi 

untuk leibih dominan dari pada suaminya, tetapi dia harus beilajar 

untuk leibih tunduk. Peireimpuan yang gagal untuk tunduk keipada 

suaminya seibeinarnya meinunjukkan keigagalannya juga untuk 

tunduk keipada Tuhan. 

Hal teirseibut juga disampaikan oleih Peindeita Samareil, seilaku 

peimuka Agama Kristein: 

 

“Tujuannya adalah meinurut Firman Tuhan Alkitab 

tujuan peirnikahan itu untuk saling meileingkapi untuk 

meinolong laki-laki, peireimpuan itu bagi Agama 
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Kristein itu adalah peinolong bagi laki-laki dan untuk 

meilakukan kasih keipada Tuhan.”
92

 

 

 
 

Hal seinada juga disampaikan oleih Bapak J.Napitu, seilaku 

masyarakat Kota Banda Aceih yang beiragama Kristein: 

 

“Ya tujuannya jeilas meincari keibahagiaan dan juga 

untuk meimiliki anak”
93

 

                                                           
92

 Hasil Wawancara dengan Pendeta Samarel (selaku pemuka Agama 

Kristen) Pada Tanggal 26 Mei 2023 Pukul 09:33 WIB dikediaman Beliau. 
93

 Hasil Wawancara dengan J.Napitu (selaku masyarakat Kota Banda 

Aceh) Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:24 WIB dikediaman Beliau. 
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Beirdasarkan hasil wawancara di atas bahwa, tujuan meinikah 

itu untuk saling meingasihi dan meinyayangi satu sama lainnya, 

deingan deimikian kita meindapatkan kasih sayang dari Tuhan, 

kareina sudah meinjalankan peirintahnya untuk saling meingasihi dan 

meinyayangi. 

 

 

3. Hak dan Kewajiban Pasangan di dalam Pernikahan 

Menurut Agama Islam dan Kristen 

Pada umumnya hak adalah seibagai milik ataupun keipunyaan. 

Seidangkan keiwajiban adalah seisuatu yang harus dilaksanakan. 

Oleih seibab itu, dapat disimpulkan bahwa hak dan keiwajiban 

meirupakan seisuatu yang meileikat dan meisti didapatkan seirta 

seisuatu yang harus dibeirikan dan dilakukan. Hal inilah yang 

keimudian dijadikan peinilaian apakah suami dan istri teilah 

meinjalankan peiran seirta fungsinya seisuai atau tidak. Di dalam 

rumah tangga suami ataupun istri meimiliki hak dan keiwajibannya 

masing-masing. 

Dalam agama Islam pasangan suami istri meimiliki hak dan 

keiwajiban yang meileikat pada masing-masing pihak, baik itu peiran 

dan fungsi yang meileikat dan meisti diteirima dan dimiliki. Deingan 
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kata lain, istri meimiliki hak atas nafkah dan pada sisi lain 

meimpunyai keiwajiban untuk taat juga keipada suami. Inilah yang 

meinye ibabkan adanya konseikueinsi hukum seibab akibat hubungan 

dalam peirnikahan meinjadi muncul, misalnya jika suami tidak 

mampu meimeinuhi keiwajibannya dalam meimbeirikan nafkah 

keipada istri, maka gugurlah juga haknya untuk meindapat keitaatan 

dari istri. 

Seibagaimana teilah dijeilaskan bahwa peirnikahan adalah 

sarana agama untuk meinghalalkan hubungan badan antara laki-laki 

dan peireimpuan, seihingga nantinya tidak teirjeirumus dalam 

peirzinaan. Adapun meingeinai hal teirseibut hak dan keiwajiban 

masing-masing pihak dirangkum kei dalam 3 macam, yaitu hak istri 

atas suami, hak suami atas istri, dan hak beirsama antara suami dan 

istri. 

Hal di atas juga disampaikan oleih Ustadz Khalid Muddasir, 

seilaku peimuka Agama Islam: 

 

“Seiteilah meinikah seitiap pasangan meimiliki hak dan 

keiwajiban salah satu keiwajiban dari pada suami 

adalah meimbeirikan nafkah beirupa teimpat tinggal, 

pakaian, makanan yang layak. Keimudian keiwajiban 

istri adalah meilayani suami seicara keibutuhan 

biologis.”
94

 

 

                                                           
94

 Hasil Wawancara dengan Ustadz Khalid (selaku pemuka Agama 

Islam) Pada Tanggal 26 Mei 2023 Pukul 14:20 WIB dikediaman Beliau. 
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Hal seinada juga disampaikan oleih Pak Rahmat, seilaku 

masyarakat Kota Banda Aceih beiragama Islam: 

 

“Keiwajiban pada umumnya, yaitu suami harus 

meimbeirikan nafkah keipada istri, dan beigitu juga 

seibaliknya istri meimbeirikan peilayanan teirbaik 

keipada suami dan anak, seirta seiorang istri juga harus 

mampu meimbeirikan keihangatan dan juga 

keiteinangan di dalam keiluarga.”
95
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 Hasil Wawancara dengan ibu Wirda (selaku pemuka Masyarakat 

Islam) Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:45 WIB dikediaman Beliau. 
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Beirdasarkan wawancara di atas bahwa, hak dan keiwajiban 

pasangan suami dan istri ialah saling meileingkapi seibagaimana 

yang teilah diatur di dalam Agama Islam yaitu suami beirkeiwajiban 

untuk meimbeirikan nafkah lahir dan batin keipada seiorang istri dan 

beigitu juga seibaliknya seiorang istri beirkeiwajiban untuk meilayani 

seigala keibutuhan suami teirleibih di keibutuhan biologis. Dan 

keiwajiban adalah seigala hal yang harus dilakukan oleih individu, 

seidangkan hal adalah seigala seisuatu yang harus diteirima oleih 

seitiap individu. 

Seidangkan dalam Agama Kristein hak dan keiwajiban seitiap 

pasangan suami istri meirupakan beirupa komitmein total dari dua 

orang di hadapan Tuhan seirta seisama beirdasarkan pada keisadaran 

bahwa peirnikahan yaitu keimitraan yang simbiosis mutualismei. 

Dalam hal ini Agama Kristein meinjeilaskan bahwa seiorang suami 

harus meimpeirhatikan, meinjaga seirta meirawat istri seipeirti layaknya 

tubuhnya seindiri. Dijeilaskan leibih lanjut meingeinai hak dan 

keiwajiban suami istri dalam Agama Kristein adalah suami dalam 

peirnikahan Kristein meimbeirikan kasih dan reila beirkorban, 

meimbeirikan peimeiliharaan dan peirlindungan, meimbeirikan 

peinghargaan dan peinghormatan, meinunjukkan jiwa keipeimimpinan, 

seirta teirdapat sukacita dan beirkat di dalam rumah tangganya. 
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laku masyarakat 

                                                           
96

 Hasil Wawancara dengan Pendeta irfandi (selaku pemuka Agama 

Kristen) Pada Tanggal 29 Mei 2023 Pukul 11:45 WIB dikediaman Beliau. 

meinjadi keiluarga yang taat beiribadah.”
96

 

rta meingarahkan keiluarganya iman keiluarga sei

seikaligus beirpeiran meinjadi imam, peirtumbuhan 

teirmasuk keibeirlangsungan eikonomi dan juga rohani, 

luarga meinjadi peinanggung jawab di dalam kei

ran seibagai keipala rumah tangga, bagi suami beirpei

wajiban pasangan suami istri adalah “Hak dan kei

 

peimuka Agama Kristein: 

rseibut juga disampaikan oleih peindeita Irfandi, seilaku Hal tei

seirta mampu meirawat seiisi rumahnya. 

ndahan hati, meimpeirhatikan keicantikan dari dalam dirinya, keirei

dapat beirpeiran seibagai peinolong dan juga teiman, meimiliki 

Seidangkan hak dan keiwajiban istri di dalam peirnikahan adalah 

 

Kota Banda Aceih beiragama Kristein: 

Hal seinada juga disampaikan oleih Ibu Ria, sei



80 
 

“Hak dan keiwajiban pasangan teirlihat di dalam janji meireika, dan 

seitiap isi janji teirseibut sama baik itu suami maupun istri.”
97

 

Beirdasarkan wawancara di atas bahwa, hak dan keiwajiban 

suami dan istri dalam seibuah rumah tangga adalah seiorang suami 

diteitapkan di dalam Kristein seibagai keipala rumah tangga dan 

beirkeiwajiban untuk meimbawa keiluarganya untuk leibih taat 

beiribadah keipada Agama. Seilain dari itu, suami juga beirkeiwajiban 

meinjamin keibeirlangsungan hidup keiluarga deingan cara 

meimbeirikan nafkah keipada anak dan istrinya beigitu juga 

seibaliknya istri beirkeiwajiban untuk meimbantu dan meilayani seimua 

keibutuhan suami dalam meinjalankan rumah tangga kareina keinapa 

deingan teirlaksananya hak dan keiwajiban suami dan istri deingan 

baik makan keiluarga, meindapatkan keibahagiaan seibagaimana 

tujuan peirnikahan di dalam Agama Kristein. 

 

4. Tolak Ukur Kebahagiaan Pasangan di dalam Agama Islam 

dan Kristen 

Keibahagiaan adalah adanya peirasaan bahagia, keiseinangan, 

dan keiteinteiraman hidup lahir dan juga batin. Keibahagiaan juga 

adalah konseip yang subjeiktif, kareina seitiap individu meimpunyai 

                                                           
97

 Hasil Wawancara dengan Ustad Khalid Mudassir (sebagai pemuka 

Agama Islam ) Pada Tanggal 14 Mei 2023. Pukul 17.44 di Kediaman 

Beliau.  

Hasil Wawancara dengan Pendeta Samarel (sebagai pemuka Agama Kristen) 

Pada Tanggal 26 Mei 2023 Pukul 09.33 di Gereja. 

Hasan Basri M. Nur, dkk, 2021, Hubungan Sosial Mayoritas Islam Dengan 

Minoritas Agama-Agama Lain di Kota Banda Aceh-Indonesia, Jurnal 

Al-Ijtimaiyyah, Vol.7, No.2, Hal.214. 

Hasil Wawancara dengan J.Napitu (selaku masyarakat Kota Banda Aceh) Pada 

Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:24 WIB dikediaman Beliau. 

Hasil wawancara dengan Ustadz Muhammad Akmal (selaku pemuka Agama 

Kristen) Pada tanggal 03 Juni 2023 Pukul 13:18 WIB dikediaman 

Beliau. 

Hasil Wawancara dengan Ibu Wirdah (selaku masyarakat Kota Banda Aceh) 

Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:24 dikediaman Beliau. 

Hasil Wawanacara Dengan Pendeta Supardi(Sebagai Pemuka Agamakristen) 

Pada Tanggal 29 Mei 2023 Pukul  14:33 Di Gereja HKBP Banda Aceh. 
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tolak ukur keibahagiaan yang beirbeida-beida. Seilain itu, seitiap 

individu juga meimpunyai faktor peindukung beirbeida-beida yang 

meindatangkan keibahagiaan padanya. Kondisi keibahagiaan pada 

dasarnya, bukanlah meirupakan keikuatan yang meimotivasi, 

meilainkan meirupakan dampak dari teirmotivasinya aktivitas 

seiseiorang. 

Peirnikahan meirupakan suatu keibutuhan pokok yang 

dijalankan oleih seiseiorang baik itu laki-laki maupun peireimpuan 

untuk meinjalani hubungan yang sah seibagai pasangan suami dan 

istri. Deingan adanya peirnikahan, komitmein dalam seibuah 

hubungan akan teirbangun deingan kuat untuk meimbeirikan rasa 

kasih sayang, peircaya, dan juga peirhatian. Seitiap pasangan suami 

istri seilalu meingharapkan keibahagiaan di dalam keiluarganya. Pada 

umumnya pasangan suami istri leibih meingeikspreisikan rasa bahagia 

yang dirasakan meilalui aktivitas yang seilalu dilakukan seicara 

beirsama, hal ini dapat beirdampak baik seicara fisik, psikologi, dan 

sosiologi dari pasangan suami istri teirseibut. 

Dalam Agama Islam konseip teintang keibahagiaan dijeilaskan 

di dalam Al-qur’an. Seitiap pasangan pastinya meindambakan 

keibahagiaan di dalam rumah tangganya, saling meindukung dalam 

suka dan duka, seirta bagi orang-orang yang beiriman keibahagiaan 

rumah tangganya diharapkan tidak hanya di dunia saja meilainkan 

sampai deingan kei surga. Adapun kunci-kunci keibahagiaan itu 

adalah meingokohkan keiimanan dan juga amal saleih, 

meinghidupkan rumah tangga deingan zikrullah, suami meinjalankan 

fungsinya seibagai peimimpin, meinjalin kasih sayang dan 

mu’asyarah, tolong meinolong dalam keibaikan dan keitaatan, seirta 

meingikuti pola keihidupan beirumah tangga orang-orang saleih. 

Hal di atas juga dijeilaskan oleih Ustadz Muhammad Akmal, 

seilaku peimuka Agama Islam bahwa: 

“Tolak ukur keibahagiaan itu adalah keitika keidua 

pasangan itu dapat meimahami satu sama lian artinya 

ada sifat qana’ah dan meireika meirasa cukup deingan 
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apa yang dia miliki, kareina keibahagiaan itu 

seibeinarnya teirleitak pada rasa syukur.”
98

 

 

 
 

Hal seinada juga disampaikan oleih Ibu Wirdah, seilaku 

masyarakat Kota Banda Aceih beiragama Islam: 

“Kalau saya pribadi yang paling utama itu adalah 

meimiliki anak. kareina deingan adanya keihadiran 

anak mampu meimbeirikan keibahagiaan teirseindiri 

bagi orang tua.”
99
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 Hasil Wawancara dengan Ustadz Muhammad Akmal (selaku pemuka 

Agama Islam) Pada Tanggal 03 juni 2023 Pukul 11:00 WIB dikediaman Beliau. 
99

 Hasil Wawancara dengan ibu wirda (selaku masyarakat Kota Banda 

Aceh berAgama Islam) Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:45 WIB 

dikediaman Beliau. 
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Beirdasarkan wawancara di atas bahwa, tolak ukur 

keibahagiaan itu di dalam rumah tangga seindiri seibeinarnya teirleitak 

pada rasa syukur dan meineirima keileibihan dan juga keikurangan 

satu sama lainnya. Deingan cara, beirsyukur atas apa yang teilah 

dibeirikan Allah keipada kita, dan anak adalah salah satu seibab 

keibahagiaan di dalam rumah tangga teirseibut. 

Seidangkan dalam Agama Kristein tolak ukur keibahagiaan 

pasangan juga beirdasarkan keipada Kitabnya. Adapun konse ip 

meimbangun keibahagiaan di dalam rumah tangga adalah istri 

tunduk dan meinghormati suami yang teirdiri dari tunduk peirisai 

peirlindungan, tunduk sarana untuk meincapai keiseiimbangan sosial, 

dan keitundukan adalah peilayanan. Keimudian suami meingasih istri 

yaitu suami wajib meingasihi istri seibagaimana Kristus meingasihi 

jeimaat. 

Hal di atas juga dijeilaskan oleih Peindeita Samareil, seilaku 

peimuka Agama Kristein: 

 

“Di dalam Agama Kristein tidak diajarkan tolak ukur keibahagiaan 

itu deingan mateiri, tidak diukur deingan jabatan atau keidudukan 

seimata. Akan teitapi, keibahagiaan itu teirleitak pada keitaatan dalam 
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meilakukan seiluruh peirintah Tuhan dan meinsyukuri peimbeirian 

Tuhan”
100

 

 

 
 

Hal seinada juga disampaikan oleih Bapak J.Napitu, seilaku 

masyarakat Kota Banda Aceih beiragama Kristein: 

“Keitika satu sama lain mampu saling meingeirti dan meineirima 

seigala keileibihan dan juga keikurangan yang dimiliki oleih 

pasangannya dan meinsyukuri atas seigala peimbeirian Tuhan.” 

 

                                                           
100

 Hasil Wawancara dengan Pendeta Samarel (selaku pemuka Agama 

Kristen) Pada Tanggal 26 Mei 2023 Pukul 09:33 WIB dikediaman Beliau. 
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Beirdasarkan wawancara di atas bahwa, keibahagiaan itu 

teirleitak keipada keitaatan manusia dalam beiribadah, dan meinsyukuri 

seigala seisuatu yang teilah dibeirikan Tuhan keipadanya, kareina dari 

rasa syukur itulah salah satu leitaknya keibahagiaan.  

C. Perspektif Umat Islam dan Kristen Terhadap Fenomena 

Childfree 

Pada peiradaban umat manusia, seimakin maju 

peirkeimbangannya maka seimakin banyak pula peirmasalahan yang 

kompleiks dan tidak jarang meinimbulkan suatu peirdeibatan di 

kalangan umat manusia. Adapun salah satu peirmasalahan teirseibut 

adalah keiputusan untuk tidak meimpunyai keiturunan /anak bagi 

pasangan-pasangan yang baru meilangsungkan peirnikahan atau 

seikarang seiring diseibut deingan childfreiei. Pada umumnya childfre ie i 

meirupakan seibuah pilihan pasangan suami istri yang meimutuskan 

untuk tidak meimpunyai anak seisuai deingan keiheindak dan 

keiseipakatan beirsama.  

Feinomeina pasangan yang meimilih untuk hidup childfreiei 

jeilas meinjadi probleimatik baru di kalangan masyarakat yang harus 

seigeira dicari jalan keiluarnya. Seitiap pasangan yang meimilih untuk 

childfreiei jeilas akan beirtolak beilakang deingan narasi agama yang 

justru meinganjurkan adanya keibeiradaan seiorang anak di teingah-

teingah keiluarga. Pada Agama Islam seindiri, keibeiradaan anak dapat 

meinjadi jeimbatan bagi orang tua untuk dapat beirpeiran seirta 
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beirkontribusi peinting dalam meimajukan peiradaban di masa yang 

akan datang. Keimudian peinye ibab pasangan suami istri 

meimutuskan untuk childfreiei di antaranya adalah faktor eikonomi, 

faktor meintal, faktor peirsonal dan peingalaman pribadi, faktor 

budaya dan faktor oveir populasi. 

Dalam Agama Islam, peirsoalan teintang childfreiei sudah 

banyak dibahas oleih ulama-ulama fiqih konteimporeir. Islam 

meinye ibutkan hukum childfreiei bukan teirmasuk keipada peirbuatan 

yang haram. Deingan alasan bahwa, tidak ada peinjeilas al-quran 

ataupun hadits Rasulullah untuk pasangan suami istri wajib 

meimiliki anak. Keimudian, tindak untuk childfreiei pada dasarnya 

diputuskan oleih keidua beilah pihak yaitu suami dan istri, tidak 

hanya teirdapat satu pihak saja yang tidak akan mau meimpunyai 

anak. Hal lainnya adalah keiboleihan childfreiei juga didukung 

apabila khawatir keitika meimiliki anak akan meimbuat anak tidak 

akan teirurus diseibabkan oleih aktivitas dan juga peikeirjaan calon 

ayah dan ibunya yang teirlalu sibuk. Pada sisi lain, keindati di dalam 

al-qur’an tidak ada dalil yang meiwajibkan meimiliki anak, akan 

teitapi di dalam al-Qur’an yang meinyiratkan agar meimpunyai anak 

seibagai peineirus keiturunan. Deingan maksud, apabila tidak ada 

anak, maka tidak teirtutup geineirasi yang akan datang tidak akan ada 

yang meineiruskan. 

Hal teirseibut juga disampaikan oleih Ustadz Muhammad 

Akmal, seilaku peimuka agama Islam: 

 

“Pada dasarnya keihadiran anak dalam seibuah peirnikahan bukanlah 

suatu keiwajiban. Seibab, ada nantinya orang-orang yang tidak 

mampu meilakukan hal teirseibut dikarakan keiteirbatasan-

keiteirbatasan teirteintu, teirdapat juga orang-orang yang tingkat 

eikonominya sangat meimprihatinkan dan akan beiranggapan bahwa 

jika meimiliki anak akan meinambah beiban eikonominya, adapun hal 

teirseibut tidak dibeinarkan oleih Islam Seibab Islam meinjanjikan 

Rizki dan keimudahan bagi seitiap anak yang dilahirkan. dan 
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keihadiran anak juga meimbeirikan keiutuhan dan keibahagiaan di 

dalam keiluarga. Teirkait deingan Childfreiei seindiri, di dalam Agama 

Islam tidak diatur seicara jeilas, maka hukumnya pun bisa diseibut 

mubah. Namun hal teirseibut bisa dilihat dari bagaimana 

keimaslahatan dan keimudaratan yang di timbulkan oleih 

peirmasalahan teirseibut. Untuk Childfreiei seindiri saya meilihat seicara 

hukum boleih, kareina tidak ada ayat yang teigas yang meinjeilaskan 

meisti meimiliki anak di dalam peirnikahan. Teitapi, jika feinomeina 

Childfreiei ini dilakukan seicara massif oleih orang-orang Islam 

deingan ajakan-ajakan teirteintu, hal inilah yang tidak dipeirboleihkan 

dan hukumnya haram. Seibab itu beirteintang deingan tujuan Allah 

meinciptakan manusia di bumi, yaitu untuk meinjadi khalifah. Lain 

halnya deingan orang-orang yang hanya meimbeirlakukan hal 

teirseibut untuk individu saja. dan untuk sisi neigatif dari Childfreiei 

itu adalah dapat beirkurangnya eiksisteinsi populasi manusia jika hal 

teirseibut teirus meineirus dilakukan, beirteintangan juga deingan 

keiinginan Nabi yaitu keiturunan umat Islam yang banyak, 

kurangnya ukhuwah antar seisama umat Islam.”
101
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 Hasil Wawancara dengan Ustadz Muhammad Akmal (selaku 

pemuka Agama Islam) Pada Tanggal 03 juni 2023 Pukul 11:00 WIB dikediaman 

Beliau. 
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mpunyai 

 
 

 

 teirseibut. Akan tetapi, dalam kaidahnya, 
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 Hasil Wawancara dengan Ibu wirda (selak Masyarakat Kota Banda 

Aceh berAgama Islam) Pada Tanggal 25 Mei 2023 Pukul 16:45 WIB 

dikediaman Beliau. 

 

nantinya”.
102

 

tidak meincapai eiseinsi dari peirnikahan teirseibut 

keiturunan, mungkin hidup akan biasa-biasa saja, dan 

meimiliki keiturunan. Jika kita tidak mei

kurang seituju, seibab tujuan kita meinikah itu untuk 

atau ramai. Untuk feinomeina Childfreiei teirseibut saya 

hadiran anak bisa meimbuat keiluarga itu ceiria “Kei

 

masyarakat Kota Banda Aceih beiragama Islam: 

Hal seinada juga disampaikan oleih Ibu Wirdah, seilaku 

dipeirboleihkan. Jika seitiap orang yang meinganut peimahaman 

 teirseibut dapat dikatakan mubah atau eihukum childfrei

eiteirkait hukum childfrei

Seibab di dalam hadis dan al-Qur’an tidak ada peiraturan yang jeilas 

meimiliki anak di dalam Islam tidak dilarang dan dipeirboleihkan. 

atau pilihan dari pasangan yang sudah meinikah, tetapi tidak ingin 

rdasarkan wawancara di atas bahwa, feinomeina childfreie iBei
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teirseibut hanya meinanamkan atau meimbeirlakukan peimahaman itu 

untuk individunya seindiri. Akan tetapi, beida hal jika peimahaman 

childfreiei teirseibut diseibarkan atau dikampanye ikannya seicara luas 

deingan adanya ajakan-ajakan teirteintu, dan keimudian meimbeintuk 

seibuah komunitas yang meingatasnamakan kumpulan orang-orang 

deingan peimahaman childfreiei, maka hal itu bisa meingubah 

hukumnya meinjadi haram. Seibab dalam Islam seindiri, keihadiran 

seiorang anak atau adanya keiturunan dari seitiap pasangan yang 

sudah meinikah itu adalah salah satu tujuan Allah meinciptakan 

manusia, deingan maksud untuk meinjadi khalifah di muka bumi ini.  

dalam Agama Kristein meimandang peirintah untuk beiranak 

cucu seibagai peirintah umum keipada manusia dan bukan peirintah 

yang meileikat pada seitiap individu manusia, deingan maksud Tuhan 

ingin speisieis manusia beirtambah banyak, tetapi tidak seitiap 

manusia yang ada di dalamnya harus beirtambah banyak. Pada 

dasarnya manusia yang meilakukan peingeindalian keilahiran atau 

bahkan tidak ingin meimpunyai keiturunan beilum bisa diseibut 

meilanggar peirintah Allah. Orang yang meimbatasi keihidupan 

manusia pada angka beirapa pun tidak peirlu dianggap beirdosa. Jika 

orang meinceigah seimua keihidupan supaya tidak beirtambah banyak, 

maka itulah beirteintang deingan peirintah Allah bagi manusia untuk 

beirkeimbang biak, teitapi meimbatasi seijumlah keihidupan, teirutama 

deimi keihidupan yang leibih baik seicara moral tidaklah salah.  

Oleih kareina itu, apabila teirdapat beibeirapa pasangan yang 

meinikah meimilih untuk tidak meimpunyai keiturunan atau childfreiei 

masih dapat diteirima seicara eitika Agama Kristein. Akan teitapi, 

yang harus diceirmati adalah alasan di balik keiputusan itu, di mana 

bisa saja teirdapat alasan-alasan yang salah di balik keiputusan untuk 

childfreiei teirseibut. Apabila childfreiei dipilih kareina meireika meinolak 

untuk meingeimban tanggung jawab  meimpunyai keiturunan, maka 

hal itu bisa dipandang seibagai suatu keisalahan dan apabila alasan 

yang diajukan beirhubungan deingan trauma masa lalu atas 

peingalaman pribadi teirkait deingan masa kanak-kanaknya yang 

tidak meinye inangkan. Oleih kareinanya, peimulihan akan luka masa 
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 Hasil Wawanacara Dengan Pendeta Supardi (Sebagai Pemuka 

Agamakristen) Pada Tanggal 29 Mei 2023 Pukul  14:33 Di Gereja HKBP Banda 

Aceh. 

hari tua meireika.”
103

 

nantinya, yaitu tidak ada yang meineimani dan meingurus keilak di 

salah satunya adalah keibeirlangsungan hidup keidua pasangan itu 

but juga meimpunyai dampak neigatif, rseiKristein. Namun hal tei

Childfreiei dipeirboleihkan dan tidak ada larangannya di Agama 

nginginkannya, deingan itu pilihan dari seitiap pasangan yang mei

bukanlah hanya untuk meimiliki anak. Seibab hal itu, meirupakan 

“Dalam Agama Kristein seibeitulnya tujuan dari peirnikahan itu 

 

peimuka Agama Kristein: 

Hal teirseibut juga disampaikan oleih Peindeita Irfandi, seilaku 

alasan yang teipat meinurut Alkitab. 

suami istri yang meinolak meimiliki anak haruslah meimpunyai 

peinanganan meidis dalam meinyeimbuhkannya. Bagi pasangan 

teirkait psikologi, adanya fobia teirteintu yang meimeirlukan 

lalu sangat dipeirlukan. Teirdapat juga alasan-alasan lainnya seipeirti 

 

di Kota Banda Aceih beiragama Kristein: 

Hal seinada juga disampaikan oleih Ibu Ria, sei
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“Tujuan saya untuk meinikah salah satunya adalah meinginginkan 

keihadiran keiturunan. Seibab anak adalah beirkat dalam keiluarga dari 

Tuhan. Teirkait deingan orang-orang yang tidak ingin meimiliki anak 

adalah hak masing-masing, jika hal itu meimbuatnya bahagia, maka 

itu dipeirboleihkan saja.”
104

 

 

Beirdasarkan wawancara di atas, bahwa dalam Agama Kriste in 

pasangan yang meimilih untuk tidak meimiliki anak atau hidup 

childfreiei dipeirboleihkan saja seibab tidak ada dasar hukum yang 

meingatur hal teirseibut. Seitiap pasangan yang meimilih untuk 

childfreiei adalah hak masing-masing peirorangan. Dalam Agama 

Kristein keihadiran keiturunan atau anak bukanlah tujuan dari seibuah 

peirnikahan, dan bukan juga seibuah patokan dalam 

keibeirlangsungan seibuah peirnikahan. 
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 Hasil Wawancara dengan ibu Ria (selaku Masyarakat Kota Banda 

yangAgama Kristen) Pada Tanggal 26 Mei 2023 Pukul 11:55 WIB dikediaman 

Beliau. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, meingamati 

dan meilihat masalah seirta meilakukan wawancara seicara 

meindalam teintang peirspeiktif umat Islam dan Kristein teirhadap 

feinomeina peimikiran childfreiei di Kota Banda Aceih, maka hasil 

peineilitian ini dapat disimpulkan seibagai beirikut: 

1. Konseip peirnikahan di dalam Agama Islam dan Kristein, pada 

umumnya diatur dalam Undang Undang No. 1 Tahun 1974 

teintang Peirkawinan/ Peirnikahan. Dapat dijeilaskan bahwa 

peirnikahan adalah suatu ikatan lahir batin antara seiorang laki-

laki deingan seiorang peireimpuan seibagai suami istri deingan 

tujuan meimbeintuk keiluarga atau rumah tangga yang bahagia 

dan keikal beirdasarkan Keituhanan Yang Maha Eisa. Dalam 

peirnikahan tidak luput dari keibeiradaan Agama, dalam hal ini 

baik itu Agama Islam dan Kristein. Pada umumnya hampir 

keiseiluruhan agama-agama teirseibut meimpunyai pandangan 

yang meineimpatkan peirnikahan pada posisi yang peinting. Oleih 

seibab itu, seitiap agama seilalu meimpunyai aturan-aturan dan 

juga peidoman seibagai tuntutan keipada para peimeiluknya. 

Beirikut dapat dijeilaskan beibeirapa konseip yang meinunjang 

seibuah peirnikahan di dalam agama Islam dan Kristein: 

a. Prinsip dasar dalam peirnikahan di Agama Islam dan 

Kristein, di mana dijeilaskan keidua Agama teirseibut 

beirmaksud untuk meiwujudkan peirnikahan yang ideial seirta 

harmonis yang seisuai deingan peiraturan-peiraturan yang 

teilah diteitapkan oleih seitiap Agama. Oleih kareinanya, bagi 

seitiap laki-laki maupun peireimpuan seibeilum meimutuskan 

untuk meilakukan seibuah peirnikahan, heindaknya harus 

meimeinuhi beibeirapa prinsip yang teilah diteitapkan oleih 

agamanya, deingan tujuan agar keibeirlangsungan 

peirnikahan teirseibut dapat keikal dan seiumur hidup. 
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b. Syarat-syarat peirnikahan di dalam Agama Islam dan 

Kristein, di mana keidua Agama teirseibut meiwajibkan seitiap 

calon pasangan suami dan istri meimpeilajari dan 

meineirapkan syarat-syarat peirnikahan yang ada di dalam 

agama Islam dan Kristein. dalam agama Islam disyaratkan 

bahwa tidak ada paksaan dari pihak manapun, pasangan 

teirseibut bukan muhrim, dan adanya keimampuan baik itu 

fisik dan juga finansial. Seidangkan dalam agama Kristein 

disyaratkan bahwa, seitiap pasangan yang ingin 

meilangsungkan peirnikahan diwajibkan untuk meingikuti 

peilatihan peirnikahan, deingan tujuan meimpeirkeinalkan 

leibih meindalam antara laki-laki dan peireimpuan seibagai 

calon pasangan suami istri. 

c. Tujuan peirnikahan di dalam agama Islam dan Kristein, di 

mana keidua agama teirseibut meimiliki tujuan agar 

peirnikahan itu meimbeintuk keiluarga yang saling 

meinyayangi dan meingasihi satu sama lainnya. Di dalam 

Islam dijeilaskan tujuan peirnikahan itu adalah meiwujudkan 

sakinah, mawaddah, dan juga warahmah di dalam 

keiluarga. Seilain dari pada itu peirnikahan dalam Islam juga 

beirtujuan untuk meilanjutkan keiturunan atau meimiliki 

anak, tetapi hal itu tidak meinjadi keiwajiban bagi seitiap 

pasangan. Seidangkan dalam agama Kristein, tujuan 

peirnikahan adalah untuk meilakukan atau meincari kasih 

Tuhan, dan juga bagi pasangan yang sudah meinikah 

tujuan peirnikahan teirseibut tidak luput juga dari ingin 

meimiliki keiturunan atau anak di dalam rumah tangganya. 

d. Hak dan keiwajiban pasangan di dalam peirnikahan 

meinurut Aagama Islam dan Kristein, di mana keidua gama 

teirseibut meingatur hak seirta keiwajiban antara suami dan 

istri itu seiimbang dalam peimbeirlakuannya. Di dalam 

agama Islam hak dan keiwajiban suami istri dibagi deingan 

seisuai, yaitu bagi laki-laki meimpunyai keiwajiban untuk 

meimbeirikan nafkah beirupa teimpat tinggal, pakaian, seirta 
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makanan yang layak bagi istri dan keiluarganya. Beigitu 

juga seibaliknya bagi istri meimpunyai keiwajiban untuk 

meilayani seitiap keibutuhan yang diinginkan oleih suami 

dan keiluarganya. Seidangkan dalam agama Kristein hak 

keiwajiban suami istri adalah suami beirpeiran seibagai 

keipala rumah tangga deingan meimbeirikan peirtanggung 

jawaban keipada keiluarganya deingan beintuk eikonomi dan 

juga keirohanian. 

e. Tolak ukur keibahagiaan pasangan di dalam agama Islam 

dan Kristein, di mana keidua agama teirseibut meimbeirikan 

tolak ukur keibahagiaan seitiap pasangan itu teirleitak keipada 

keitaatan keipada Tuhan dan juga rasa syukur yang dapat 

meineirima keikurangan dan keileibihan yang ada di pasangan 

masing-masing. Tolak ukur keibahagiaan itu pula tidak 

luput deingan adanya keihadiran seiorang anak, yang 

meinjadikan nilai tambah atau keiutuhan bagi seitiap 

pasangan yang meinginginkannya.  

2. Adapun peirspeiktif umat Islam dan Kristein teirhadap feinomeina 

childfreiei di Kota Banda Aceih adalah bahwa seitiap agama baik 

itu Islam maupun Kristein meimpeirboleihkan untuk seitiap 

pasangan meimilih hidup untuk childfreiei. Seibab, dari keidua 

agama teirseibut tidak ada dasar hukum yang meingatur jeilas 

teintang keiharusan untuk meimiliki anak dalam rumah tangga. 

Dalam agama Islam, childfreiei tidak diatur seicara jeilas dalam 

hadits dan al-Qur’an. Oleih seibab itu, hukum childfreiei seindiri 

yaitu mubah atau dipeirboleihkan seilagi hal teirseibut masih 

dipeiruntukkan untuk peimahaman keihidupan individu saja. 

Beida halnya apabila childfreiei teirseibut diseibarkan atau 

diumumkan seicara masal deingan ajakan-ajakan teirteintu di 

dalamnya. Maka, hal itu hukumnya meinjadi haram dalam 

Islam. Seibab, salah satu tujuan Allah meinciptakan manusia 

adalah meinjadikan khalifah di muka bumi ini. Nabi juga 

meinginginkan seitiap umat Islam itu meimiliki banyak 

keiturunan, deingan tujuan agar seitiap umat Islam itu seilalu 
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meinjalin ukhuwah Islamiyah antar seisamanya. Seidangkan di 

dalam agama Kristein, childfreiei juga dipeirboleihkan, seibab 

tidak ada dalil atau peiraturan hukum jeilas yang meingaturnya. 

Seitiap pasangan meimiliki haknya dalam meineintukan ingin 

meimpunyai anak atau tidak, kareina meimpunyai keiturunan 

tidak meinjadi tujuan dalam peirnikahan di agama Kristein. 

  

B. Saran 

Peineilitian deingan teima peirspeiktif umat Islam dan Kriste in 

teirhadap feinomeina peimikiran childfreiei di Kota Banda Aceih, yang 

teintunya bagi peineiliti masih jauh dalam kata seimpurna. Seikiranya 

deingan keikurangan ini peineiliti meimohon saran dan masukan kritik 

dari dosein dan para mahasiswa guna untuk peirbaikan nantinya 

untuk skripsi ini. Keipada orang-orang yang meinganut peimahaman 

childfreiei deingan seigala alasan-alasan yang meilatar beilakanginya, 

diharapkan peingambilan keiputusan teirseibut hanya diteirapkan 

untuk individu seimata saja, dan jangan sampai meilakukan ajakan-

ajakan teirteintu keipada khalayak ramai untuk meilakukan hal 

teirseibut. Seibab, Agama sudah meimudahkan paham childfreiei itu 

dan dipeirboleihkan untuk dilakukan bagi seitiap pasangan, tetapi 

keiboleihan hukum teirseibut dapat beirubah meinjadi tidak 

boleih/haram apabila ada ajakan-ajakan teirteintu. Childfreiei juga 

bukan meirupakan paham dari Neigara Indoneisia, meilainkan 

Childfreiei adalah paham dari Neigara luar/Barat. 
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